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ABSTRAK 

 

Skripsi penulis buat berjudul Strategi Komunikasi Dakwah Relawan 

Dalam Merealisasikan Pembangunan Pondok Pesantren an-Najah 

Melalui Celengan Keluarga. Latar belakang Masalah pada penelitian ini 

adalah ketertarikan peneliti melihat adanya masalah di Pondok Pesantren 

an-Najah, terlihat dari kurangnya anggaran dalam pembangunan gedung 

pondok pesantren an-Najah yang membuat terbengkalainya pembangunan 

tersebut. Sehingga para relawan memiliki kreatifitas untuk membagikan 

celengan keluarga kepada masyarakat untuk mensedekahkan sebagian 

hartanya dengan harapan hasil yang didapat bisa digunakan untuk 

membangun gedung Pondok Pesantren tersebut. Dalam hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah relawan dan 

meengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

merealisasikan pembangunan pondok pesantren an-Najah. Teori yang 

digunakan pada skripsi ini adalah teori strategi komunikasi yang 

dikemukakan oleh Harold D. Lasswell untuk menerangkan kegiatan 

komunikasi dengan menjawab pertanyaan “who, says what, which channel, 

to whom, with what effect”. Metode penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif 

dan jenis penelitian lapangan (field research). Sumber data penelitian ini 

berjumlah 4 orang. Data didapatkan melalui observasi,wawancara dan 

dokumentasi.Adapun hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh relawan Pondok Pesantren an-Najah dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk bersedekah melalui celengan 

keluarga dengan memperhatikan komponen-komponen yang merupakan 

jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell yaitu: Pertama Strategi 

Komunikasi Dakwah Relawan dalam Merealisasikan pembangunan Pondok 

Pesantren an-Najah yakni para relawan lah yang menjadi komunikator untuk 

memilih seseorang atau masyarakat yang memiliki kredibilitas tinggi seperti 

tokoh masyarakat atau pejabat untuk dapat andil dalam penerima celengan 

keluarga yang gunanya untuk merealisasikan pembangunan gedung Pondok 

Pesantren an-Najah. Kedua, pesan yang disampaikan para relawan adalah 

himbauan untuk bersedekah menyisihkan sebagian hartanya melalui celengan 

keluarga guna untuk keberlangsungan dalam merealisasikan pembangunan 

gedung Pondok Pesantren an-Najah. Ketiga, media yang digunakan para 

relawan untuk mengenalkan celengan keluarga kepada para masyarakat luas 

yakni meliputi media elektronik dan media sosial seperti whatsApp, 

youTube, Instagram dan Facebook. Serta para relawan mengadakan event 

seperti perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, Syafari Rhamadhan, dan 

acara wisuda tahfidz yang diselenggarakan di Pondok Pesantren an-Najah. 
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Keempat, Dalam pemilihan komunikan tidak ada batasan usia untuk 

pengambilan celengan keluarga tersebut, dalam arti siapapun boleh 

mengambil celengan keluarga tersebut. Kelima, efek yang diharapkan dalam 

hal ini adalah gedung Pondok Pesantren an-Najah segera terealisasikan agar 

dapat berdiri dan ditempati para santri. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Dakwah, Relawan Pondok Pesantren 

An-Najah, Celengan Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi komunikasi dakwah merupakan sebuah perencanaan yang 

efektif dan sistematis dari komunikator untuk merubah prilaku 

komunikan (masyarakat) sesuai dengan ajaran islam. Dalam 

hubungannya dengan dakwah islam, strategi komunikasi dakwah 

merupakan kepiawaian seorang komunikator dalam menangani sesuatu. 

Untuk itu, dalam proses menjalankan strategi komunikasi dakwah, tentu 

kepekaan membaca situasi, karakter komunikan(masyarakat) oleh 

komunikator akan memiliki dampak cukup signifikan. Elemen yang 

harus diperhatikan di dalam merumuskan strategi komunikasi adalah 

pengenalan khalayak, pesan, metode, media dan komunikator.
1
 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari 

komunikasi, karena manusia dan komunikasi merupakan satu kesatuan. 

segala prilaku yang kita lakukan dalam sehari-hari memang memiliki 

potensi komunikasi. Baik dari ekspresi muka, bahasa tubuh maupun 

pengucapan secara verbal dan nonverbal. Komunikasi yang efektif 

adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya 

(orang-orang yang berkomunikasi). Kesamaan dalam hal-hal tertentu 

semisal dalam agama, ras, suku, tingkat pendidikan, bahasa, tingkat 

ekonomi, dan lain sebagainya akan mendorong orang-orang saling 

tertarik pada gilirannya karena kesamaan tersebutlah komunikasi mereka 

akan menjadi Lebih efektif. Sebagai contoh, kesamaan bahasa akan 

membuat orang-orang yang berkomunikasi lebih mudah mencapai 

                                                             
1
Sudarman, Strategi Komunikasi Untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Dalam 

Membayar Zakat Mall, Dalam Jurnal Communicatus: Jurnal Ilmu Komunikasi, 2018, h. 39. 
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pengertian bersama, dibandingkan dengan orang-orang yang tidak 

berbicara atau memahami bahasa yang sama. 

Komunikasi mengandung dua system, yaitu system internal dan 

ekstenal. Sistem internal biasa disebut dengan kerangka rujukan (frame 

of reference) bidang pengalaman (field of experience), struktur kognitif 

(cognitive structure), pola pikir (thingking patterns), keadaan internal 

(internal states), dan sikap (attitude). system internal merupakan seluruh 

system yang dibawa oleh seorang individu ketika ia berpartisipasi dalam 

komunikasi, yang ia serap selama sosialisasinya dalam berbagai 

lingkungan social (keluarga, masyarakat setempat, kelompok suku, 

kelompok agama, lembaga pendidikan dan lain sebagainya). Sedangkan 

system eksternal terdiri dari unsur-unsur dalam lingkungan luar individu, 

termasuk didalamnya kata-kata yang di pilih dalam berkomunikasi. 

Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi dalam tataran 

ini adalah produk dari perpaduan antara system internal dan eksternal 

tersebut. Lingkungan dan objek mempengaruhi komunikasi, tetapi 

persepsi atas lingkungan juga mempengaruhi cara berprilaku.
2
  

Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi 

(communication planning) dengan manajemen komunikasi (management 

communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 

komunikasi ini harus mampu menunjukkan oprasionalnya secara praktis 

harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 

berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.
3
 

Bandung: Remaja Rosdakarya), h.11-12. 

                                                             
2Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h.11-12. 
3
Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 32. 
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Layaknya relawan Pondok Pesantren an-Najah yang sedang 

berpartisipasi terhadap masyarakat pedesaan, aktivitas kesehariannya 

dalam melakukan pendekatan-pendekatan dan mengajak kepada 

masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat pasti tidak akan 

terlepas dari yang namanya komunikasi. Pentingnya strategi komunikasi 

disini, dapat dijadikan sebagai landasan oleh para relawan Pondok 

Pesantren an-Najah dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat, 

sehingga kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh para relawan Pondok 

Pesantren an-Najah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

Sumberjaya dapat membangun keakraban serta pesan-pesan yang 

disampaikannya dapat diterima dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan oleh para relawan. 

Menjadi relawan Pondok Pesantren an-Najah yaitu untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan social, ekonomi, 

pendidikan dan pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan dakwah dalam mengajak masyarakat kepada prilaku yang 

ma‟ruf dan mengajak dalam hal kebajikan. 

Definisi relawan menurut Schroeder adalah individu yang rela 

menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan dan waktunya tanpa 

mengharapkan keuntungan materi dari organisasi pelayanan yang 

mengorganisasi suatu kegiatan tertentu secara formal. Selain itu kegiatan 

yang dilakukan relawan bersifat sukarela untuk menolong orang lain 

tanpa adanya harapan akan imbalan eksternal.
4
 

Relawan merupakan suatu pekerjaan yang mulia yang dilakukan 

secara sukarela, tulus dan ikhlas, menyiratkan sebuah kemuliaan hati 

para pelakunya. Relawan keberadaannya selalu ada ditengah-tengah 

                                                             
4
Musfirotul Abidah, Kebermaknaan Hidup Seorang Relawan, Skripsi, (Surabaya: 

Program Studi Psikologi IAIN Sunan Ampel, 2012), h. 19-20. 
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situasi dan keadaan sulit yang sedang terjadi. Satu persoalan mendasar 

berkaitan dengan perkembangan relawan adalah, apa yang memotivasi 

orang untuk secara sungguh-sungguh mencurahkan sumber daya 

personal, energi, emosional, dan waktu bagi kerelawanan.
5
 

Sebagai suatu kegiatan, bahwa partisipasi merupakan suatu bentuk 

khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan pembagian 

kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat. Tumbuhnya interaksi dan 

komunikasi tersebut dilandasi oleh adanya kesadaran yang dimiliki oleh 

para relawan. Secara umum partisipasi para relawan dapat diartikan 

sebagai keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat 

dalam suatu kegiatan. Partisipasi adalah kegiatan untuk mengambil 

bagian, yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari 

kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat. Sedangkan didalam 

kamus sosiologi disebut bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan 

seseorang didalam kelompok sociluntuk mengambil bagian dari kegiatan 

masyarakat diluar pekerjaan atau profesi sendiri.
6
 

Salah satu bagian dari kegiatan dakwah dalam mewujudkan 

masyarakat yang khoirul ummah (ummat terbaik) di daerah pedesaan 

yaitu dengan cara mengajak masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran dan pemberdayaan bersama masyarakat, 

social dan ekonomi, atau dengan adanya kegiatan bersedekah. Untuk itu 

dalam hal ini Celengan Keluarga yang dijadikan sebagai media dalam 

bersedekah oleh para relawan Pondok Pesantren an-Najah. Pondok 

Pesantren an-Najah yang didirikan di Desa Sumberjaya ini, diharapkan 

                                                             
5Santoso T, Raharjo, Manajamen Pada Organisasi Pelayanan Sosial, (Jurnal Sosio 

Humaniora), http://jurnal.unpad.ac.id/sosiojumaniora/article/view/5299/262, Diakses 
Tanggal 10 Oktober 2021. 

6
Aprilia Theresia, Khrisna S, Andini, Prima G.P. Nugraha, Totok Mardikanto, 

Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alfabet, 2014), h. 196. 

http://jurnal.unpad.ac.id/sosiojumaniora/article/view/5299/262
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mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam hal pendidikan 

terutama dalam hal keagamaan. Mengingat minimnya pendidikan 

keagamaan di Desa Sumberjaya tersebut. 

Selain itu, melalui pendekatan partisipatif mengajak para masyarakat 

dalam perencanaan dan implementasi program pembangunan karena 

mereka dianggap paling mengetahui keadaan lingkungan sosial ekonomi 

masyarakatnya. Dengan demikian, mereka mampu merumuskan solusi 

untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan mampu menentukan 

prioritas program pembangunan. Dengan pendekatan partisipatif ini 

peneliti mengharapkan dapat mendorong timbulnya kepercayaan diri, 

mempunyai kekuatan sendiri dan memiliki martabat yang mandiri 

sehingga terdorong untuk menghilangkan sebagian ketergantungan dari 

luar. 

 Dengan partisipasi masyarakat, dapat memperkuat kemauan, 

kepedulian dan kesediaan masyarakat untuk memberikan kontribusi 

dalam bentuk tenaga, dana, harta dan pemikiran. untuk keberhasilan 

implementasi program pembangunan. Keberhasilan partisipasi 

masyarakat perlu kesadaran dan pemahaman anggota masyarakat dan 

diperlakukan pula kepemimpinan lokal yang tangguh dan berwawasan 

terhadap pembangunan masa depan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, relawan Pondok Pesantren an-Najah 

perlu melakukan persiapan-persiapan dan perencanaan strategi 

komunikasi yang tepat, sehingga pesan-pesan yang disampaikannya 

dapat diterima serta mampu menyadarkan para masyarakat yang akan 

dituju. Karena sukses atau gagalnya suatu komunikasi juga dapat 

dipengaruhi oleh strategi-strategi yang dilakukan oleh komunikator. 

Pentingnya strategi komunikasi disini dapat dijadikan sebagai 

landasan oleh para relawan Pondok Pesantren an-Najah dalam 
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melakukan pendekatan-pendekatan kepada masyarakat, sehingga 

komunikasi yang dilakukan dapat membangun keakraban serta 

pesan-pesan yang disampaikannya dapat diterima dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan oleh para relawan Pondok Pesantren an-Najah. 

Strategi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh relawan Pondok 

Pesantren an-Najah melalui “Celengan Keluarga” dengan alasan karena 

minimnya anggaran pembangunan gedung Pondok Pesantren tersebut, 

sehingga besar harapan agar masyarakat dapat membantu berpartisipasi 

dalam merealisasikan pembangunan gedung Pondok Pesantren tersebut 

dengan bersedekah. 

Subuh adalah waktu istimewa, dimana terjadi pergantian dari gelap 

menuju terang, dari malam menuju pagi. Sehingga di waktu subuh inilah 

dianjurkan memperbanyak aktivitas dan amalan yang dapat menambah 

keberkahan, salah satunya adalah bersedekah. Waktu yang tepat untuk 

melakukan sedekah Subuh adalah setelah Sholat Subuh. Adapun 

keutamaannya sebagaimana dalam hadits yang berbunyi: 

 

ا ًَ لُ أحََ ذُُْ ْٕ ٌِ فيََقُ ُْزِلاَ ٌِ يَ ِّ إلِاَّ يَهكََا وٍ يصُْبحُِ انْؼِباَدُ فيِْ ْٕ ٍْ يَ ىَّ أػَْطِ  :يَا يِ ُٓ انَهَّ

فِقاً خَهفَاً ُْ لُ الْآخَرُ  .يُ ْٕ يَقُ َٔ سِكًا تهََفاً : ًْ ىَّ أػَْطِ يُ ُٓ  انَهَّ

Artinya: “Setiap awal pagi saat matahari terbit, Allah menurunkan 

dua Malaikat ke bumi. Lalu salah satu berkata, „Ya Allah, berilah 

karunia orang yang menginfakkan hartanya. Ganti kepada orang 

yang membelanjakan hartanya karena Allah‟. Malaikat yang satu 

berkata „Ya Allah, binasakanlah orang-orang yang bakhil.” (HR. 

Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah).
7
 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menjadikan alasan 

tersebut untuk meneliti dan mengetahui lebih jauh strategi komunikasi 

                                                             
7Muhammad Thobroni, Mukjizat Sedekah, (Yogyakarta: Pustaka Marwah, 2007), h. 26. 
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dakwah yang dilakukan oleh relawan Pondok Pesantren an-Najah kepada 

masyarakat dengan judul Strategi komunikasi Dakwah Relawan 

Dalam Merealisasikan Pembangunan Pondok Pesantren an-Najah 

Melalui Celengan Keluarga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar masalah di atas, dapat di rumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah relawan dalam 

merealisasikan pembangunan Pondok Pesantren an-Najah? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung strategi komunikasi 

dakwah relawan dalam merealisasikan pembangunan Pondok 

Pesantren an-Najah di Desa Sumberjaya? 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, jelas, serta kongkrit, 

Maka dalam penelitian ini penulis memberikan batasan-batasan masalah 

yang hanya terfokus pada objek yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi dakwah relawan dalam merealisasikan pembangunan 

Pondok Pesantren an-Najah serta faktor penghambat dan pendukung 

strategi komunikasi dakwah relawan dalam merealisasikan pembangunan 

Pondok Pesantren an-Najah di Desa Sumberjaya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah relawan dalam 

merealisasikan pembangunan gedung Pondok Pesantren 

an-Najah melalui Celengan Keluarga. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung strategi 

komunikasi dakwah relawan dalam merealisasikan pembangun 

gedung Pondok Pesantren an-Najah melalui Celengan Keluarga. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan memberikan manfaat, 

baik manfaat secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti merupakan suatu pelajaran yang berharga, 

serta penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan informasi sebagai pengembangan dari 

pemahaman studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi 

rujukan atau perbandingan bagi peneliti selanjutnya mengenai 

strategi komunikasi dakwah relawan dalam merealisasikan 

pembangunan Pondok Pesantren. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan digunakan untuk mendapat gambaran yang 

terperinci dan untuk mempermudah isi dari skripsi ini, Adapun penelitian 

ini dijabarkan berdasarkan lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II: TINJAUAN TEORITIS 

 Pembahasan mengenai Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori yang 

mendukung dalam penyusunan penelitian ini. Yang dimana 

definisi-definisi dan teori-teori yang menjadi dasar dalam penulisan 

penelitian yang diambil dari berbagai sumber. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Meliputi Metode Penelitian, Data dan Sumber Data, Lokasi 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Analisis Data dan Sistematika Penulisan Laporan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini penulis menjelaskan Bagaimana Gambaran Umum 

Lokasi Penelitian serta Hasil Penelitian dan Pembahasan mengenai 

Strategi Komunikasi Dakwah Relawan Dalam Merealisasikan 

Pembangunan Pondok Pesantren An-Najah Melalui Celengan Keluarga. 

BAB V: PENUTUP 

Berisi kesimpulan penelitian dan Saran. Pada bagian akhir terdapat 

Daftar Pustaka, Lampiran Dan Riwayat Hidup. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Dalam Penelitian ini menggunakan berbagai bahan kajian Pustaka 

dari hasil studi skripsi mahasiswa yang semuanya berkaitan dengan 

penelitian ilmiah, baik skripsi maupun jurnal, penelitian dalam rangka 

untuk mendapatkan informasi yang dapat digunaan untuk 

membandingkan penelitian ini serta memperoleh landasan teori. Yaitu: 

Pertama, Skripsi “Strategi Komunikasi dakwah Relawan MTs Pakis 

Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Dusun Pesawahan Desa 

Gununglurah Kecamatan Cilongkok Kabupaten Banyumas” oleh Fendri 

Slamet Nurkholis dari Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 

2020. Skripsi ini membahas bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh relawan Mts Pakis dalam upaya meningkatkan partisipasi 

masyarakat Dusun Pesawahan dengan memperhatikan 

komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan 

yang dikemukakan oleh Harold D. Laswell. Hasil dari penelitian ini 

mendeskripsikan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

relawan MTs Pakis dalam upaya meningkatkan partisispasi masyarakat 

Dusun Pesawahan dengan memperhatikan komponen-komponen yang 

merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Laswswell 

tersebut yaitu: (1) Komunikator yang dipilih adalah relawan MTs Pakis 

ataupun memilih seseorang atau kelompok yang memiliki kredibilitas 

tinggi seperti tokoh masyarakat ataupun pejabat. (2) Pesan
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yang disampaikan adalah himbauan untuk meningkatkan partisipasi 

belajar dalam arti luas. (3) Media yang digunakan meliputi media cetak, 

elektronik dan media sosial. (4) Dalam pemilihan komunikan dengan 

cara memetakan dan mengidentifikasi target sasaran komunikasi sesuai 

dengan kapasitas dan kebutuhan yang diperlukan oleh setiap individu 

maupun kelompok. (5) Efek yang diharapkan adalah tumbuhnya 

kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

dan pemberdayaan guna memperbaiki keadaan pendidikan, sosial, dan 

ekonomi masyarakat.
8
 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Fendri Slamet Nurkholis 

dengan penelitian ini adalah, pada subjek penelitian Fendri Slamet 

Nurkholis masyarakat Dusun Pesawahan Desa Gunung Lurah, 

sedangkan pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Sumberjaya. 

Persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang dilakukan Fendri 

Slamet Nurkholis yaitu efek yang diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

dan pemberdayaan guna memperbaiki keadaan Pendidikan dan social 

masyarakat . 

Kedua, Jurnal “Strategi Komunikasi Dakwah Da‟i Hidayatullah 

Dalam Membina Masyarakat Pedesaan” oleh Bustanol Arifin dari UIN 

Sunan Gunung Jati Bandung Tahun 2018. Jurnal ini membahas 

bagaimana strategi komunikasi dakwah da’i hidayatullah dalam 

membina masyarakat pedesaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

da’i Hidayatullah berperan sebagai agen perubah dengan melakukan 

komunikasi persuasive-informatif dalam menyadarkan dan membina 

                                                             
8
Fendri Selamet Nur Kholis, Strategi Komunikasi Relawan MTs Pakis Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Dusun Pesawahan Desa Gununglurah 

Kecamatan Cilongkok Kabupaten Banyumas, (Purwokerto, 2020), h. 20. 
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masyarakat pedesaan di kecamatan Cimenyan kabupaten Bandung. 

Difusi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh da’i  Hidayatullah 

dalam membina masyarakat pedesaan di kecamatan Cimenyan kabupaten 

Bandung melalui kegiatan berupa majelis ta’lim, gran MBA, training 

bina aqidah, taman pendidikan al-Qur’an, dan remaja masjid yang 

didalamnya disampaikan pesan-pesan dakwah berupa pesan aqidah, 

syari’ah, dan akhlak. Inovasi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh 

da’i Hidayatullah berupa penyelenggaraan program pemberdayaan yang 

meliputi pemberdayaan sumber daya manusia dan ekonomi masyarakat 

yang dibentuk melalui kegiatan pelatihan dan pengajian.
9
  

Persamaan penelitian ini dan penelitian di atas yakni peran 

komunikator dalam menyadarkan masyarakat pedesaan. dengan 

membina masyarakat pedesaan, Metode penelitian yang digunakan yakni 

sama-sama menggunakan metode deskriptif, adapun jenis penelitiannya 

adalah kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukan oleh Bustanol Arifin terletak pada subjek penelitian, dalam 

penelitian ini para relawan Pondok Pesantren yang terlibat dalam 

merubah pandangan para masyarakat Desa Sumberjaya untuk dapat 

berpartisipasi dalam merealisasikan pembangunan Pondok Pesantren 

dengan bersedekah melaluli Celengan Keluarga, sedangkan penelitian di 

atas da’i lah yang berperan langsung sebagai agen perubah masyarakat 

dengan menggunakan komunikasi persuasive-informatif. 

Ketiga, Skripsi “Strategi Komunikasi Dakwah Terhadap Pemuda di 

Desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang” oleh Irfan 

Sirajuddin dari Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun 2020, Hasil 

dari penelitian skripsi ini membahas yaitu: (1) Strategi komunikasi 

                                                             
9
Bustanol Arifin, Strategi Komunikasi Dakwah Da‟I Hidayatullah Dalam 

Membina Masyarakat Pedesaan, (Bandung, 2018), h. 164. 
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dakwah terhadap pemuda di Desa Bontongan dalam bentuk pembinaan 

agama berupa ceramah agama mingguan, tahsin qur’an, kultum subuh 

dan pengadaan lomba-lomba keagamaan serta adanya pembinaan 

keagamaan yang dilakukan oleh pemerintah setempat. (2) Hambatan 

strategi komunikasi dakwah di Desa Bontongan kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan yaitu, semangat para 

pemuda dalam kegiatan dakwah hanya pada awal kegiatan saja, setelah 

kegiatan rutin dilaksanakan satu persatu pemuda mulai berkurang aktif 

mengikuti kegiatan karena merasa jenuh dan memiliki kegiatan lain, 

antusias remaja yang masih kurang dan mudah terpengaruh pergaulan 

sehingga sulit mengajak untuk dapat ikut serta dalam kegiatan, adanya 

pengaruh kehidupan modern yang bisa menjadi penghambat bagi 

dakwah terhadap pemuda, Pengaruh media sosial dan game masuk 

masuk hal-hal yang cenderung negative banyak dari remaja yang 

menghabiskan waktunya berjam-jam untuk bermain game dan bermain 

ponsel, kurangnya didikan orang tua tentang pengenalan agama sejak 

usia dini, kurangnya dukungan orang tua untuk menyekolahkan anaknya 

disekolah keagamaan.
10

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Irfan Sirajuddin yakni terletak pada kemiripan objek 

penelitian, yaitu sama-sama bertujuan mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi dakwah serta apa saja faktor penghambat dan pendukung 

strategi komunikasi dakwah.  

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan Irfan Sirajuddin dan 

Penelitian ini yaitu pada Subjek penelitian, skripsi ini membahas 

bagaimana memberikan semangat terhadap pemuda agar menjadi suatu 

                                                             
10

Irfan Sirajuddin, Strategi Komunikasi Dakwah Terhadap Pemuda Di Desa 

Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, (Makassar, 2020), h. 47. 
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generasi yang dipundaknya terbebani bermacam-macam harapan. 

Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana para relawan dalam 

meningkatkan strategi komunikasi dakwah nya dalam merealisasikan 

pembangunan. 

 Keempat, Skripsi “Strategi dakwah Pondok Pesantren Al-Qalam 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja di Desa Tenda, 

Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai Tengah”. Abu 

Muslimin dari Universitas Muhammaddiyah Mataram Tahun 2015, 

skripsi ini membahas tentang bagaimana Strategi Dakwah Pondok 

Pesantren al-Qalam, yang merupakan salah satu Pondok Pesantren 

keagamaan yang bergerak di bidang dakwah dan tidak asing lagi bagi 

masyarakat di Desa Tenda tersebut. Hasil dari penelitian skripsi ini yaitu: 

(1) Strategi yang digunakan oleh Ustadz Pondok Pesantren al-Qalam 

dalam meningkatkan pemahaman agama islam terhadap anak muda 

menggunakan strategi ta’lim (ceramah) dan tilawah (membaca 

al-Qur’an) yang dibagi atas tiga tahapan yaitu mempelajari ilmu tajwid, 

membaca al-Qur’an satu hari satu jus (tilawah one day one jus), dan 

menghafal Qur’an. (2) Faktor pendukung dan penghambat aktivitas 

dakwah Pondok Pesantren al-Qalam. Adapaun faktor pendukungnya 

yaitu, adanya tanggung jawab loyalitas para Ustadz, Para Ustadz tetap 

semangat dalam menjalankan aktivitas dakwah di pondok pesantren 

al-Qalam demi mencetak santri yang cinta membaca al-Qur’an meski 

terkadang mengalami kesulitan, dan Strategi dakwah yang digunakan 

untuk meningkatkan kecintaan santri membaca al-Qur’an oleh Ustadz 

mudah dimengerti santri. Adapun faktor penghambatnya yaitu, 

minimnya sarana dan prasarana pondok pesantren, karakter santri yang 

berbeda-beda yang terkadang membuat Ustadz harus berusaha keras 
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memahaminya agar dakwah yang disampaikan mudah dimengerti, dan 

media yang digunakan oleh Ustadz terkadang tidak sesuai.
11

 

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Abu 

Muslimin yakni metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. 

Perbedaan dari hasil penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

Abu Muslimin yaitu Subjek penelitian, dimana penelitian yang dilakukan 

Abu Muslimin yakni strategi dakwah Pondok Pesantren al-Qalam dalam 

meningkatkan pemahaman agama islam, sedangkan penelitian ini 

membahas bagaimana strategi komunikasi dakwah para relawan dalam 

merealisasikan pembangunan Pondok Pesantren an-Najah melalui 

celengan keluarga. 

Kelima, Skripsi “Strategi Komunikasi Relawan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Pulau Pari Melalui Pengentasan Kemiskinan DKI 

(P2KDKI)”. Apriza Ramdan dari Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Tahun 2014, skripsi ini membahas tentang strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh relawan UIN Syarif Hidayatullah dan 

menjelaskan mengenai penerapan pemberdayaan yang dilakukan di 

Pulau Pari. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi pustaka, wawancara, dan studi lapangan, Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisisi 

deskriptif kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan relawan adalah 

dengan langkah-langkah mengenali sasaran komunikasi, pemilihan 

                                                             
11Abu Muslimin, Strategi Dakwah Pondok Pesantren al-Qalam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Agama Islam Remaja, (Mataram, 2015), h. 13. 
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media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, menentukan 

peran komunikator dalam komunikasi, memperhitungkan faktor 

pendukung dan penghambat komunikasi.
12

 

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Apriza 

Ramdan yakni terletak pada tekhnik pengumpulan data yang dilakukan, 

yakni menggunakan studi pustaka, wawancara dan studi lapangan serta 

persamaan lainnya yakni terletak pada metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data kualitatif. Strategi komunikasi yang 

digunakan berdasarkan langkah mengenali sasaran komunikasi, 

pemilihan media komunikasi, tujuan pesan komunikasi, menentukan 

peran komunikator serta faktor pendukung dan penghambat komunikasi. 

Perbedaan dari hasil penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

Apriza Ramdan yakni pada subjek penelitian, skripsi Apriza Ramdan 

membahas strategi komunikasi relawan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

dalam pemberdayaan Masyarakat Pulau Pari melalui Pengentasan 

kemiskinan DKI (P2KDKI). Sedangkan penelitian ini membahas tentang 

bagaimana Strategi Komunikasi Dakwah Relawan Dalam Merealisasikan 

pembangunan Pondok Pesantren an-Najah Melalui Celengan Keluarga. 

Untuk itu penelitian ini layak untuk dilanjutkan. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Strategi 

Istilah strategi berasal dari bahasa inggris yaitu ”strategy” yang 

berarti siasat atau taktik. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia 

                                                             
12Appriza Ramdan, Strategi Komunikasi Relawan UIN Syarif Hidayatullah Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pari Melalui Pengentasan Kemiskinan DKI (P2KDKI), 

(Jakarta, 2014), h. 5. 
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diartikan sebagai cara atau perbuatan yang menangani.
13

 Pengertian 

strategi bermacam-macam sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 

dalam buku karya masing-masing. Menurut Stephanie K. Marrus, 

pengertian strategi adalah suatu proses penentuan rencana para 

pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana 

agar tujuan tersebut dapat tercapai. Selain pengertian strategi yang 

bersifat umum ada juga yang bersifat khusus, seperti yang telah di 

definisikan oleh dua pakar strategi. Hamed dan prahalad, mereka 

mendefinisikan strategi komunikasi merupakan tindakan yang 

bersifat incremental atau senantiasa meningkat dan terus menerus, 

serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan.
14

  

Menurut pakar komunikasi Onong Uchjana Effendi, 

mengatakan bahwa “strategi pada hakikatnya adalah perencanaan 

dan manajemen untuk mencapai tujuan, namun untuk mencapai 

tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya 

memberikan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik 

oprasionalnya”. Demikian pula pada strategi komunikasi merupakan 

paduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan 

manajemen komunikasi (management communication) untuk 

mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana oprasionalnya 

secara praktis harus dilakukan. Jadi, strategi pada hakikatnya adalah 

                                                             
13Hartono, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 152. 

14Husein Umar, Strategi Manajemen In Action, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 

2011), h. 31. 
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perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan tersebut, 

strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana 

oprasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti bahwa 

pendekatan bisa berbeda tergantung situasi dan kondisi.
15

 

 

a. Tahapan-Tahapan Strategi Berdasarkan teori dari Fred R. 

David 

Menurut Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses 

strategi ada tahapan-tahapan yang harus di tempuh, yaitu: 

1). Perumusan strategi 

Hal yang termasuk kedalam perumusan strategi adalah 

mengembangkan tujuan, mengenai peluang serta ancaman 

eksternal, penetapan kekuatan dan kelemahan secara 

internal, melahirkan strategi alternatif, serta memilih 

strategi untuk dilakukan. Dalam tahapan ini adalah proses 

merancang, serta menyelesaikan beberapa strategi yang 

pada akhirnya sampai kepada pencapaian visi, misi, dan 

tujuan organisasi. 

2). Implementasi Strategi 

Istilah implementasi strategi disebut sebagai tindakan 

dalam strategi, karena implementasi sendiri berarti 

mobilisasi untuk mengubah strategi yang dirumuskan 

menjadi suatu tindakan. Kegiatan yang termasuk dalam hal 

ini maka dibutuhkan adanya disiplin,dan motivasi kerja. 

 

                                                             
15Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 32. 
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3). Evaluasi Strategi 

Definisi evaluasi strategi adalah tahapan akhir 

,manajemen strategi, yaitu proses dimana pemimpin 

membandingkan hasil yang diperoleh dengan tingkat 

pencapaian tujuan. Tahapan akhir dalam strategi adalah 

mengevaluasi strategi yang telah dirumuskan sebelumnya.
16

 

2. Komunikasi 

Secara historis, komunikasi berasal dari kata bahasa latin yaitu 

perkataan (Communicare) yang artinya “berpartisipasi atau disebut 

juga dengan memberitahukan”. Pendapat lain mengatakan istilah 

komunikasi berasal dari Bahasa latin Communication yang berasal 

dari kata communis yang artinya “sama”, dalam arti sama makna 

mengenai suatu hal.
17

 

Komunikasi menurut Bahasa (etimologi) dalam ensiklopedia 

umum diartikan dengan perhubungan, sedangkan yang terdapat 

dalam buku komunikasi berasal dari perkataan latin yaitu: 

(Communication) yang berarti membuat sama, (Communicare) yang 

berpartisipasi atau memberitahukan, (Communis opinion) yang 

berarti pendapat umum ataupun pendapat mayoritas, dan 

(Communication) yang berarti sama makna. Pengertian komunikasi 

secara etimologi ini memberi pengertian bahwa komunikasi yang 

dilahirkan hendaknya dengan Bahasa yang mempunyai kesamaan 

arti antara orang yang diberi peserta dengan orang yang menerima 

pesan.
18

 

                                                             
16Fred David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prenhallinda, 2002), h. 5. 

17Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1992), h. 4. 

18Ibid, h. 5. 
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Adapun pengertian komunikasi menurut istilah (terminologi) 

yang dikemukakan oleh Card I. Hovland, komunikasi adalah “The 

procces by which an individuals (the communicator) transmit stimuli 

(usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals 

(communicant)” yang berarti:” proses dimana seseorang 

(komunikator) menyampaikan perangsang-perangsang (biasanya 

lambang-lambang atau dalam bentuk  kata-kata) untuk merubah 

tingkah laku orang lain (komunikan).
19

 

Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi 

komunikasi harus didukung oleh teori, karena teori merupakan 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah diuji 

kebenarannya. Harold D Laswell telah menghasilkan suatu 

pemikiran mengenai komunikasi yang dituangkan dalam bentuk 

paper yang kemudian dimuat dalam the communication of ideas. 

Laswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan 

kegiatan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “who (siapakah 

komunikatornya), says what (pesan apa yang dinyatakan), which 

chanel (media apa yang digunakan), to whom (siapa komunikannya), 

whit what effect (efek apa yang diharapkan).
20

 

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan atau informasi dari komunikator kepada 

komunikan melalui saluran media dengan mengharapkan adanya 

perubahan perilaku. 

 

                                                             
19Anwar Arifin, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 25. 

20Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014, h. 129. 
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a. Unsur-Unsur Komunikasi 

1). Komunikator 

Komunikator atau pengirim pesan yang dimaksud 

adalah manusia yang yang mengambil inisiatif dalam 

berkomunikasi. Pesan yang telah disampaikan komunikator 

untuk mewujudkan motif komunikasi. Sumber peristiwa 

komunikasi akan melibatkan sumber pengirim informasi. 

2). Pesan 

Pada dasarnya pesan bersifat abstrak, agar dapat 

dikirim dan diterima komunikan dengan baik, manusia 

menciptakan sejumlah lambang komunikasi seperti suara, 

mimik, gerak tubuh, lisan serta tulisan. Seorang komunikan 

tidak akan tahu apa yang ada dalam benak komunikator, 

sampai pada akhirnya komunikator mampu mewujudkan 

lambang-lambang komunikasi. Pesan merupakan unsur 

yang sangat menentukan dalam proses komunikasi. Agar 

pesan dapat diterima dengan baik maka, pesan yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan harus 

menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti. 

3). Saluran (Chanel) 

Saluran disini merupakan tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan.
21

 

 

 

 

                                                             
21Onong Uchjana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 18. 
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4). Hasil (Effect) 

     Efek yakni hasil akhir dari suatu komunikasi, yaitu 

mengenai sikap dan tingkah laku orang lain, terkait dengan 

sesuai atau tidak dengan yang kita inginkan.
22

 

5). Komunikan 

Komunikan disini yakni seseorang yang menerima 

pesan dari komunikator. 

6). Umpan Balik (feed Back) 

Feed Back adalah tanggapan, jawaban atau respon 

komunikan kepada komunikator, bahwa komunikasinya 

dapat diterima dan berjalan.
23

 

7). Sumber (Source) 

Sumber adalah dasar yang digunakan dalam rangka 

memperkuat pesan itu sendiri. Yang bersumber dapat 

berupa orang lain, lembaga, buku dan sejenisnya. 

b. Macam-macam Komunikasi 

1). Komunikasi Pribadi 

Komunikasi pribadi (personal comunication), adalah 

komunikasi mengenai diri seseorang, baik dalam fungsi 

sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Tatanan 

komunikasi ini terdiri dari dua jenis, yakni komunikasi 

intrapribadi dan komunikasi antar pribadi. 

 

 

                                                             
22Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Gravindo, 1998), h. 24. 

23Ibid, h. 25. 
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a). Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal 

Communication) 

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi yang 

berlangsung dalam diri seseorang yang berperan baik 

sebagai komunikator maupun sebagai komunikan, atau 

bisa disebut dengan berbicara dengan diri sendiri, dan 

kemudian dijawab oleh diri sendiri. 

Menurut Ronald L. Applbaum, komunikasi 

intrapribadi adalah komunikasi yang berlangsung 

didalam diri kita yang meliputi kegiatan berbicara 

kepada diri kita sendiri dan kegiatan-kegiatan 

mengamati dan memberikan makna (intelektual dan 

Emosional) kepada lingkungan kita. Jika mampu 

berdialog secara intrapribadi maka mampu mengenal 

diri sendiri, sehingga kita dapat berfungsi secara bebas 

di masyarakat.
24

 

b). Komunikasi Antar pribadi (Interpersonal 

Communication) 

Menurut Joseph A. Devito Dalam bukunya The 

Interpersonal Communication Book, komunikasi antar 

pribadi adalah pengirim dan penerima pesan antara dua 

orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, 

dengan beberapa efek dan umpan balik seketika.
25

 

Berdasarkan definisi tersebut komunikasi antar pribadi 

                                                             
24Onong Uchjana Efendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Cet-3;Bandung: 

PT. Citra Aditya Bakti, 2003), h. 57. 

25Ibid, h. 60. 
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dapat berlangsung antara dua orang yang sedang 

bersama atau antara dua orang dalam suatu pertemuan. 

c). Komunikasi Kelompok 

Komunikasi dalam kelompok yakni kegiatan 

komunikasi yang berlangsung diantara suatu kelompok, 

Setiap individu yang terlihat masing-masing 

berkomunikasi sesuai dengan peran dan kedudukannya 

dalam kelompok. Adapun pesan yang disampaikan juga 

menyangkut kepentingan seluruh anggota kelompok 

dan bukan bersifat pribadi. 

Michael Burgono, mendefinisikan komunikasi 

kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antar tiga 

orang atau lebih, dengan tujuan yang telah di ketahui, 

seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan 

masalah, yang mana anggotanya dapat mengingat 

karakteristik pribadi anggota yang lain secara tepat.
26

 

d). Komunikasi Massa 

Komunikasi massa (mass communication), adalah 

komunikasi melalui media massa modern yang meliputi 

surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran 

radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan 

film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. 

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan, dan 

sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah 

yang banyak dengan menggunakan media.
27

 

                                                             
26Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Cet-1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), h. 65-66. 

27Onong Uchjana, Op.cit., h. 79-80. 
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3. Dakwah 

a. Pengertian dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa “Da’wah” berarti panggilan, 

seruan, atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa 

arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk kata kerja (fi‟il)nya 

berarti memanggil, menyeru, atau mengajak (Da‟a, Yad‟u, 

Da‟watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da‟i 

dan orang yang menerima dakwah disebut mad‟u. Kata dakwah 

merupakan kata benda (mashdar) dari kata kerja Yad’u yang 

berarti panggilan, seruan atau ajakan.
28

 

Islam adalah agama dakwah yang mengajarkan kepada 

setiap penganutnya untuk selalu menyeru kepada kebenaran dan 

mencegah kemungkaran, sebagaimana dijelaskan di dalam 

al-Qur’an surat Ali Imran ayat 104: 

 

 ٍْ نْتكَُ َٔ  ٌَ ْٕ َٓ ُْ يَ َٔ فِ  ْٔ ؼْرُ ًَ ٌَ باِنْ ْٔ يأَيُْرُ َٔ ٌَ اِنَٗ انْخَيْرِ  ْٕ ةٌ يَّذْػُ ُْكُىْ ايَُّ يِّ

 ٌَ ْٕ فْهِحُ ًُ ىِٕكَ ْىُُ انْ
أُن ٰۤ َٔ ُْكَرِ ۗ  ًُ ٍِ انْ  ػَ

Artinya: Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan (menyeru berbuat 

yang ma‟ruf) dan mencegah dari yang mungkar. Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya sebuah gerakan 

dakwah, mengajak manusia untuk selalu melakukan kebaikan 

                                                             
28Ahmad Warsono Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), h. 406-407. 



27 

 

 

 

dan mencegah hal-hal yang mungkar. Dengan tujuan agar 

manusia kembali ke jalan yang benar yaitu dinul islam. 

Abdullah bin Muhammad bin Abdurrohman bin Ishaq 

dalam kitabnya Lubaabut Tafsir yang diterjemahkan oleh M. 

Abdul Ghoffar, menjelaskan bahwa maksud dari ayat diatas 

adalah hendaklah ada segolongan orang dari umat yang siap 

memegang peran dakwah ini, meskipun hal tersebut merupakan 

kewajiban bagi setiap individu umat sesuai dengan 

kapasitasnya, sebagaimana dijelaskan dalam kitab shohih 

Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata Rosulullah bersabda: 

ٌْ نَىْ  ِ ِّ فإَ ٌْ نَىْ يسَْتطَِغْ فبَهِِسَاَِ ِ ِِ فإَ ُِ بيَِذِ ُْكَرًا فَهْيغُيَِّرْ ُْكُىْ يُ ٖ يِ  ٍْ رَأَ يَ

 ٌِ ا ًَ رنَِكَ أضَْؼفَُ الِإي َٔ  ِّ  يَسْتطَِغْ فبَِقَهْبِ

Artinya: “Jika di antara kamu melihat kemungkaran maka 

ubahlah dengan tanganmu, dan jika kamu tidak cukup kuat 

untuk melakukannya, maka gunakanlah lisan, namun jika 

kamu masih tidak cukup kuat, maka ingkarilah dengan 

hatimu karena itu adalah selemah-lemahnya iman”. 

(HR.Muslim) 

 

Salah satu cara yang dianggap sangat efektif dan 

memberikan manfaat bagi umat untuk melakukan suatu 

kebajikan dan mencegah kemungkaran adalah dengan 

membentuk sebuah wadah dakwah, yang mana dalam wadah 

dakwah tersebut terdapat sekelompok orang-orang yang selalu 

bergerak menyeru kepada kebajikan dan mencegah pada hal-hal 

mungkar, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat diatas bahwa 

hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
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kepada kebajikan (menyeru berbuat yang ma’ruf) dan mencegah 

hal yang mungkar.
29

 

Menurut Prof. Dr. Hamka dakwah adalah seruan panggilan 

untuk menganut suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi 

positif dengan substansi terletak pada aktivitas yang 

memerintahkan amar ma’ruf nahi munkar. Sedangkan dakwah 

menurut Syeikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah 

menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran 

adalah fardhu yang diwajibkan kepada setiap muslim. Dari 

kedua definisi tersebut, meskipun terdapat perbedaan dalam 

perumusan, tetapi apabila dibandingkan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Dakwah menjadikan prilaku Muslim dalam menjalankan 

Islam sebagai rahmatan lil alamin yang harus 

didakwahkan kepada seluruh manusia, yang dalam 

prosesnya melibatkan unsur da’i (subjek), Maddah 

(materi), thoriqoh (metode), wasilah (media), dan mad‟u 

(objek) dalam mencapai maqashid (tujuan) dakwah yang 

melekat dengan tujuan islam yaitu mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

2) Dakwah juga dapat dipahami dengan proses 

internalisasi, transformasi, transmisi, dan difusi ajaran 

islam dalam kehidupan masyarakat. 

3) Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah ta‟ala, 

dan Rasulullah SAW untuk umat manusia agar percaya 

                                                             
29Abu Muslimin, “Strategi Dakwah Pondok Pesantren al-Qalam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kecamatan Langke Rembong Kab 

Manggarai Tengah”, Skripsi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, (Mataram, 2021), h. 1-3. 
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kepada ajaran islam dan mewujudkan ajaran yang 

dipercayainya dalam segi kehidupan.
30

 

   Makna dakwah juga berdekatan dengan konsep ta‟lim, 

tadzkir dan tashwir. Walaupun setiap konsep tersebut 

mempunyai makna, tujuan, sifat, dan objek yang berbeda, 

namun substansinya sama yaitu menyampaikan ajaran islam 

kepada manusia , baik yang berkaitan dengan ajaran ataupun 

sejarahnya. 

   Ta’lim berarti mengajar, yang tujuannya untuk 

menambah pengetahuan orang yang diajar, dan kegiatannya 

bersifat promotif yaitu meningkatkan pengetahuan, sedangkan 

objeknya adalah orang yang kurang pengetahuannya. Tadzkir 

berarti mengingatkan yang bertujuan memperbaiki dan 

mengingatkan orang yang lupa terhadap tugasnya sebagai 

seorang Muslim. Untuk itu kegiatan ini bersifat repratif atau 

memperbaiki sikap, dan perilaku yang rusak akibat pengaruh 

lingkungan keluarga dan sosial budaya yang kurang baik, 

objeknya sendiri mereka yang sedang lupa akan tugas dan 

perannya sebagai Muslim. Tashwir berarti melukiskan sesuatu 

pada alam pikiran seseorang, yang tujuannya membangkitkan 

pemahaman akan sesuatu melalui gambaran atau penjelasan, 

kegiatan ini bersifat propagatif, yaitu menanamkan ajaran 

agama kepada manusia, sehingga mereka terpengaruh untuk 

mengikutinya.
31

 

                                                             
30Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Cet-1; Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 1-3. 

31Ibid, h. 4-5. 
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b. Unsur-Unsur Dakwah 

   Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang 

terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Adapun unsur tersebut 

yaitu: 

1) Da’i (Pelaku Dakwah) 

  Da’i atau Pelaku dakwah adalah orang yang 

melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun perbuatan 

yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 

organisasi maupun lembaga. 

2) Mad’u (Penerima Dakwah) 

  Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, 

atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok, baik yang beraga muslim 

maupun nonmuslim. Atau dengan kata lain manusia secara 

keseluruhan. Jika mad’u seorang nonmuslim maka tujuan 

dakwahnya yaitu untuk mengajak mereka agar berada pada 

agama yang benar yakni agama islam, sedangkan dakwah 

yang telah beragama islam tujuannya yaitu untuk 

meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan. 

3) Maddah (Materi Pesan) 

 Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan atau materi 

yang disampaikan da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sudah 

jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 

Islam itu sendiri. 

4) Wasilah (Media) Dakwah 

 Wasilah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada 

seorang mad’u. Untuk menyampaikan ajaran islam kepada 
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umat yang dapat menggunkan wasilah seperti lisan, tulisan, 

lukisan, audiovisual serta akhlak (perbuatan nyata). 

5) Thariqah (Metode) Dakwah 

 Metode dakwah adalah cara yang dipakai seorang da’i 

untuk menyampaikan materi dakwah Islam. Dalam 

menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting 

perannya, karena metode berpengaruh terkait berhasil atau 

tidaknya seorang da’i. 

6) Atsar (Efek) Dakwah 

 Dalam setiap aktivitas dakwah pasti mengalami reaksi. 

Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i 

dengan materi dakwah, wasilah, dan thariqah tertentu, 

maka akan timbul respon dan efek (atsar) pada mad‟u 

(penerima dakwah). Efek dakwah sering disebut juga feed 

back (umpan balik)dari proses dakwah itu, yang sering 

dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i.
32

 

4. Relawan 

a. Pengertian Relawan 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, relawan adalah 

orang-orang yang secara sukarela memberikan sumbangan 

pikiran, keahlian, tenaga, waktu, dan lain-lain, sebagai wujud 

kepeduliaan pada kemanusiaan, perubahan sosial atau 

lingkungan tertentu.
33

 Seorang relawan dan peduli kepada 

                                                             
32 Irfan Sirajuddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Terhadap Pemuda Di Desa 

Bontongan”, Skripsi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, (Makassar: Universitas 

Muhammadiyah, 2020), h. 18. 

33Filipus Neri Iswanto, “Hubungan Motif Prososial Dan Semangat Kerja Relawan”, 

Skripsi Psikologi, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2008), h. 7. 
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orang lain merupakan panggilan jiwa, atau merupakan 

kebutuhan untuk merasakan penderitaan orang lain, dan 

menolong mereka untuk meringkan beban yang dideritanya. 

Menurut Y.B Suparlan dan AA. Ngr. Manik, relawan 

adalah warga masyarakat baik perorangan maupun kelompok, 

yang mau dan mampu memberikan pemikiran, keahlian, barang, 

jasa, kemudahan, serta waktu dalam pengabdian secara aktif 

dibidang kesejahteraan sosial. Menurut Munajat pengertian 

dasar relawan dalam konteks suatu organisasi adalah orang atau 

sekelompok orang yang memberikan kontribusi pada organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dengan ikhlas dan 

tidak mengharapkan imbalan materi sebagai kompensasi atas 

kontribusi. 

Sebagai pedoman hidup umat islam, al-Qur’an 

menerangkan tentang bagaimana bersikap dalam kehidupan 

kepada sesama manusia seperti dijelaskan dalam al-Qur’an surat 

al-Maidah:2 yaitu: 

ا ْٕ َُ َٔ تؼَاَ ٖ   انْبِرِّ  ػَهَٗ َٔ  ٕ انتَّقْ لَا  َٔ ا َٔ ْٕ َُ َٔ ثْىِ  ػَهَٗ تؼَاَ ٌِ  الْاِ ا َٔ انْؼذُْ َٔ  

اتَّقُٕا َٔ ٌَّ  اٰللَّ  ۖ  اِ  انْؼِقاَبِ  شَذِيْذُ  اٰللَّ  ۖۗ

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan tolong 

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat 

siksa-Nya”.
34
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 Relawan dituntut memiliki kesabaran yang luar biasa 

karena menghadapi audien yang memiliki perbedaan sifat dan 

karakter, Seseorang yang rela menolong tanpa mengharapkan 

apapun, tidak merasa terbebani dan tidak merasa terpaksa, 

melainkan ia akan senang, gembira, dan merasakan kebanggaan 

tersendiri bisa beramal dan berbuat kebaikan. 

b. Fungsi Relawan 

Fungsi relawan bagi pengembangan masyarakat antara lain: 

1) Kerelawanan menghasilkan suatu cara masyarakat untuk 

dapat berkumpul dan membuat suatu perubahan melalui 

tindakan nyata. 

2) Tindakan kerelawanan yang dilakukan bersama-sama dapat 

membantu membangun diantara para relawan. 

3) Bekerja sama juga membantu menjembatani berbagai 

perbedaan menuju rasa percaya dan penghormatan antar 

individu yang mungkin belum pernah bertemu sebelumnya. 

4) Secara alamiah kerelawanan kolektif berkontribusi pada 

perkembangan sosial dari masyarakat yang justru akan terus 

memperkuat kegiatan-kegiatan kerelawanan mereka.
35

 

5. Strategi Komunikasi Dakwah 

Strategi komunikasi dakwah adalah sebuah perencanaan 

dalam proses penyampaian pesan atau informasi dengan 

bertujuan mengajak umat kepada ajaran islam demi meraih 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Berikut ini beberapa 

strategi atau metode yang digunakan para relawan dalam 

                                                             
35Fendri Slamet Nurkholis, op.cit., h. 38. 
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merealisasikan pembangunan pondok Pesantren an-Najah 

sebagai berikut: 

a. Metode Komunikasi Dakwah 

Didalam Al-Qur’an surat an-Nahl:125 Allah telah 

menggambarkan metode dakwah, yaitu: 

ىْ  ُٓ جَادِنْ َٔ ػِظَةِ انْحَسَُةَِ  ْٕ ًَ انْ َٔ ةِ  ًَ ٗ سَبيِْمِ رَبكَِّ باِنْحِكْ ادُْعُ اِن 

ٍْ سَبِ  ٍْ ضَمَّ ػَ ًَ َٕ اػَْهىَُ بِ ٌَّ رَبَّكَ ُْ  اِ
ٍُۗ يَ احَْسَ ِْ َٕ باِنَّتيِْ  ُْ َٔ  ّٖ يْهِ

 ٍَ تذَِيْ ْٓ ًُ  اػَْهَىُ باِنْ

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

 

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa 

metode dakwah meliputi tiga cakupan, yaitu: 

1) Metode bi al-hikmah 

Kata “Hikmah” dalam Al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 20 kali, baik dalam bentuk nakiroh maupun 

ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang 

diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika 

dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari 

kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka 

berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam 

melaksanakan dakwah. 

Dakwah bi al-Hikmah adalah penyampaian 

dakwah dengan cara yang arif bijaksana, yaitu dengan 

melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga objek 
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dakwah mampu melaksanakan dakwah atas kemauan 

sendiri, tidak ada paksaan, tekanan maupun konflik. 

Dengan kata lain dakwah bi al-Hikmah merupakan 

suatu pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan 

atas dasar persuasif. 

2) Metode al-Mau‟idzah Al-Hasanah 

Secara bahasa, mau‟idzah hasanah terdiri dari dua 

kata, yaitu mau‟idzah dan hasanah. Kata mau‟idzah, 

berasal dari kata wa‟adza ya‟idzu wa‟dzan-idzatan 

yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan, dan 

peringatan, sementara hasanah merupakan kebalikan 

fansayyi‟ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan. 

Menurut Abdul Hamid al-Bilali, al-Mau‟idzah 

al-Hasanah merupakan salah satu manhaj (metode) 

dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan 

memberikan nasihat atau bimbingan dengan lemah 

lembut agar mereka mau berbuat baik. 

Mau‟idzah Hasanah dapat diartikan sebagai 

ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, 

pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, 

peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa 

dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapat 

keselamatan dunia dan akhirat. 

3) Metode Al-Mujaadalah 

Menurut bahasa lafazh mujadalah diambil dari kata 

“jadda” yang bermakna meminta, melihat. Apabila 

ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti wazan 

faa ala. “jaa dala” bermakna berdebat, dan 
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“mujaadalah” perdebatan. Adapun pengertian 

mujaadal secara terminologi al-Mujaadalah berarti 

upaya untuk tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 

pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuskan lahirnya permusuhan diantara keduanya. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa al-Mujaadalah 

merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 

pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuskan melahirkan permusuhan, dengan tujuan 

agar lasan menerima pendapat yang diajukan dengan 

memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara 

satu dan lainnya saling menghargai dan menghormati 

pendapat keduanya berpegang kepada kebenaran , 

mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima 

hukuman kebenaran tersebut.
36

 

6. Partisipasi Masyarakat Penerima Celengan Keluarga 

a. Pengertian Partisipasi 

Secara umum, partisipasi dapat diartikan sebagai 

keikitsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat 

dalam suatu kegiatan. Menurut Bornby, partisipasi adalah 

tindakan untuk mengambil sebuah bagian dari kegiatan dengan 

maksud memperoleh manfaat. Adapun dalam kamus sosiologi 

disebutkan bahwa, partisipasi partisipasi merupakan 

keikutsertaan seseorang dalam kelompok untuk mengambil 

                                                             
36Irfan Sirajuddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Terhadap Pemuda di Desa 

Bontongan”, Skripsi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, (Makassar: Universitas 

Muhammadiyah, 2020). h. 24-29. 



37 

 

 

 

bagian dari sebuah kegiatan masyarakat, diluar pekerjaan atau 

profesinya sendiri.
37

 

Karakteristik dari proses partisipasi ini adalah semakin 

mantapnya jaringan sosial (sosial network) yang “baru” yang 

membentuk suatu jaringan sosial bagi terwujudnya suatu 

kegiatan untuk mencapai suatu tertentu yang diinginkan. Karena 

itu, partisipasi sebagai proses akan menciptakan jaringan sosial 

baru yang masing-masing berusaha untuk melaksanakan 

tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya tujuan akhir yang 

diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan. 

b. Ruang Lingkup Pembangunan Partisipasi 

Pembangunan masyarakat yang partisipatif dilakukan 

menyangkut: 

1) Tahapan-tahapan dari kegiatan yang harus dilakukan. 

2) Analisis-analisis apa yang harus dilakukan. 

3) Penyusunan program pembangunan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat setempat. 

4) Implementasi dari program pembangunan yang telah 

ditetapkan. 

Tahapan dari kegiatan yang harus dilakukan adalah 

sosialisasi, pendampingan, penguatan kelembagaan dan 

implementasi program pembangunan. Berbagai analisis 

yang harus dilakukan adalah analisis SWOT (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman/tantangan), Analisis 

permasalahan, Analisis potensi, dan Analisis 

                                                             
37Aprilia Theresia, Krisna S, Andini, Prima G. P. Nugraha, Totok Mardikanto, 

Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 196. 
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kepentingan/kebutuhan kelompok strategis dalam 

masyarakat pedesaan. Kemudian dalam penyususnan 

program pembangunan yang dibutuhkan oleh masyarakat 

dilakukan dengan menggunakan kriteria terukur. 

c. Bentuk-bentuk Partisipasi 

Menurut Dusseldrop, mengidentifikasikan beragam 

bentuk-bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap 

warga masyarakat dapat berupa: 

1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 

2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok. 

3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 

menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain. 

4) Menggerakkan sumberdaya masyarakat. 

5) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan. 

6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan 

masyarakat.
38

 

d. Strategi Pembangunan Partisipasi Masyarakat 

Dalam upaya untuk menumbuh kembangkan partisipasi 

masyarakat dapat dilakukan melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang dalam praktiknya dilakukan melalui kegiatan 

komunikasi. Tujuan dari kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan 

untuk menumbuhkan, menggerakkan serta memelihara 

partisipasi masyarakat. Adapun langkah-langkah nya adalah 

sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi 

                                                             
38Ibid, h. 200. 
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Kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi baru akan 

tumbuh jika masyarakat telah mengetahui tentang: 

a) Adanya kemampuan masyarakat sendiri untuk 

memecahkan masalah sendiri. 

b) Adanya masalah yang sedang dihadapi dan 

memerlukan upaya pemecahannya. 

c) Adanya kepercayaan dalam diri setiap warga 

masyarakat yang bersangkutan bahwa mereka mampu 

memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 

pelaksanaan pembangunan tersebut. 

d) Pentingnya partisipasi setiap warga masyarakat dalam 

pemecahan masalah tersebut melalui suatu kegiatan 

pembangunan.
39

 

2) Menginformasikan tentang adanya kesempatan bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi 

Seringkali terjadi bahwa partisipasi masyarakat tidak 

tampak karena mereka merasa tidak diberi kesempatan 

untuk berpartisipasi atau dibenarkan berpartisipasi 

khususnya yang menyangkut pengambilan keputusan dalam 

perencanaan pembangunan, pemantauan dan evaluasi serta 

pemanfaatan hasil pembangunan yang akan dicapai. 

Oleh karena itu, perlu adanya strategi komunikasi 

untuk menjelaskan tentang segala hak dan kewajiban setiap 

warga masyarakat didalam proses pembangunan yang 

dilaksanakan serta pada bagian kegiatan yang mereka 

harapkan partisipasinya serta apa bentuk dari partisipasinya 

                                                             
39Ibid, h. 2013. 
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yang diharapkan yakni (tenaga, uang, materi, dan lain-lain) 

dari masyarakat. 

3) Menunjukkan dan meningkatkan kemampuan masyarakat 

untuk berpartisipasi 

ketidak munculan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan juga dapat terjadi karena mereka tidak cukup 

memiliki atau telah merasa tidak memiliki kemampuan 

untuk berpartisipasi. 

Melalui kegiatan komunikasi kepada masyarakat harus 

ditunjukkan adanya: 

a) Berbagai potensi atau peluang yang dapat 

dimanfaatkan agar masyarakat yang bersangkutan 

dapat mampu berpartisipasi. 

b) Kemampuan yang telah dimiliki oleh masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam pembangunan. 

c) Berbagai upaya untuk dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap) agar mereka dapat 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembangunan. 

4) Menggerakkan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi 

Pemeberian kesempatan berpartisipasi kepada 

masyarakat bukan hanya sekedar pemberian kesempatan 

untuk terlibat dalam pelaksanaan kegiatan agar mereka 

tidak melakukan tindakan-tindakan yang akan menghambat 

atau mengganggu tercapai tujuan pembangunan, tetapi 

pemberian kesempatan berpartisipasi haruslah dilandasi 

oleh pemahaman bahwa masyarakat setempat layak untuk 

diberi kesempatan karena disamping memiliki kemampuan 
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yang diperlukan sebagai sesama warga negara mereka juga 

punya hak untuk berpartisipasi dan memanfaatkan setiap 

kesempatan membangun bagi perbaikan mutu hidupnya. 

Dalam pelaksanaan pemberdayaan tersebut, harus 

dibarengi upaya untuk meyakinkan bahwa partisipasi yang 

akan dilakukan oleh masyarakat itu akan memberikan 

manfaat (ekonomis maupun non ekonomis). Dengan 

harapan yang sangat tinggi baik langsung maupun tidak 

lansgsung.
40

 

e. Partisipasi dalam Implementasi 

Pendekatan partisipatif mengajak anggota masyarakat 

dalam perencanaan dan implementasi programpedesaan 

karena mereka telah dianggap paling mengetahui keadaan 

lingkungan sosial ekonomi masyarakatnya. Dengan 

demikian, mereka mampu merumuskan solusi untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi dan mampu menentukan 

prioritas program pembangunan. Dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif diharapkan dapat mendorong 

timbulnya kepercayaan diri, mempunyai kekuatan sendiri 

dan memiliki martabat yang mandiri sehingga terdorong 

untuk menghilangkan sebagian besar ketergantungan dari 

luar. 

Dengan adanya partisipasi masyarakat, dapat 

memperkuat kemauan, kepedulian dan kesediaan 

masyarakat untuk memberikan kontribusi dalam bentuk 

tenaga, dana, harta, dan pemikiran, untuk keberhasilan 

                                                             
40Ibid, h.2014-2016. 
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implementasi pembangunan program. Sebagai contoh: 

anggota masyarakat bersedia memberikan sebagian lahan 

tanahnya dengan cuma-cuma untuk pembangunan gedung 

di desa. 

Keberhasilan sebuah partisispasi masyarakat perlu 

kesadaran dan pemahaman anggota masyrakat dan 

diperlukan pula sebuah kepemimpinan lokal (local 

leadership) yang tangguh serta berwawasan terhadap 

pembangunan masa depan. 

Pendekatan partisipatif sudah berkembang dan 

mengakar dikalangan masyarakat desa sejak dari dahulu. 

Namun diakui perkembangannya mengalami pasang surut. 

Pendekatan partisispatif masih relevan untuk pembangunan 

pedesaan pada waktu sekarang. 

Adapun keberhasilan pendekatan partisispatif 

dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: 

1) Kepemimpinan lokal yang dinamis. 

2) Sikap dan prilaku anggota masyarakat. 

3) Prosesnya meliputi upaya yang telah dilakukan, yaitu 

sosialisasi, pendampingan dan penguatan kelembagaan 

yang efektif dan efisien yang berorientasi pada 

pembangunan yang berkelanjutan.
41

 

                                                             
41Raharjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan Pendekatan Partisipatif, Tipologi, 

Strategi, Konsep Desa Pusat Pertumbuhan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 91. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif atau peneliti lapangan (field research).
42

 

Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Dalam penelitian ini, tipe 

pendekatan yang digunakan yaitu tipe deskriptif. Peneliti menggunakan 

metode kualitatif karena hanya memaparkan situasi atau peristiwa, serta tidak 

mencari atau menjelaskan hubungan serta tidak menguji hipotesisi atau 

membuat prediksi. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data penelitian terdiri dari dua sumber yaitu, sumber data primer 

dan sekunder. 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari 

responden atau informan melalui wawancara kepada relawan, 

adapun relawan tersebut yakni: Agung Pratama, Basori 

Muntaha, dan FeriAnggara, S.Pd. Selain itu wawancara 

dilakukan dengan Dewan pengasuh atau mudir Pondok 

Pesantren an-Najah yakni ustadz Muhammad Yunus Kapno.  

 

                                                             
42Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 2. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang bagi data primer. 

Sumber data sekunder pada penelitian ini berbentuk catatan atau 

laporan data, dokumentasi, internet, ataupun dokumen-dokumen 

terkait yang dapat memperkuat informasi dalam penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang diharapkan 

oleh peneliti, maka metode penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara  

 Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, wawancara akan 

digunakan untuk memperoleh data yang akan dibutuhkan 

mengenai strategi komunikasi dakwah relawan dalam 

merealisasikan Pondok Pesantren an-Najah melalui celengan 

keluarga. 

2. Observasi 

Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif, yaitu 

peneliti melibatkan diri atau menjadi bagian dari lingkungan 

sosial (organisasi). Dengan diamatai melalui teknik partisipatif 

ini, data yang diperoleh cenderung lebih akurat dan lebih 

banyak. Karena peneliti secara langsung mengamati perilaku 

dan kejadian atau peristiwa-peristiwa dalam lingkungan sosial 

tertentu. Dengan observasi partisipatif, membuat peneliti 

menjadi paham bagaimana proses strategi komunikasi dakwah 

relawan yang dilakukan para relawan Pondok Pesantren dalam 

merealisasikan pembangunan gedung Pondok Pesantren 
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an-Najah melalui celengan keluarga. Karena peneliti terlibat 

secara langsung dan menjadi bagian dari lingkungan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

menambahkan hasil penelitian dilapangan dengan 

dokumen-dokumen yang ada sebelumnya di Pondok Pesantren 

an-Najah, agar peneliti dalam menyusun data secara sistematis 

sesuai data dari lapangan. 

 

D. Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Penelitian ini, dilakukan di Pondok Pesantren an-Najah, Dusun 

Sido Makmur, Desa Sumberjaya, Kecamatan Sumbermarga Telang, 

Kabupaten Banyuasin II, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa 

interactive model yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman, 

yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction), 
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penyampaian data (data display), data penarikan serta pengujian 

kesimpulan (drawing and verifying conclusions).
43

 

Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan data yang telah 

diperoleh dari narasumber untuk difokuskan terhadap tema penelitian 

penulis. data tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk uraian 

verbal, kemudian disimpulkan dengan temuan dilapangan setelah 

dikonfirmasi menggunakan teori yang telah ditetapkan. 

Menurut Miles dan Huberman ada empat tahapan yang harus 

dilakukan dalam teknik analisa data yaitu: 

a. Pengumpukan data, dalam proses ini dilakukan sebelum, saat, 

hingga akhir penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti yakni melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Reduksi data, yaitu proses penggabungan dan penyeragaman 

segala bentuk data yang diperoleh menjadi bentuk tulisan 

(script) yang akan dianalisi. 

c. Display (penyajian Data), Mengolah data setengah jadi yang 

sudah seragam dalam bentuk tulisan dan memiliki alur tema 

yang jelas, yang selanjutnya akan diolah dan dianalisis. 

d. Verifikasi (kesimpulan), yakni menyimpulkan hasil analisis dan 

menyajikan hasil analisis dalam bentuk pemaparan yang dapat 

diterima dan dipahami. 

 

 

 

 

 

                                                             
43Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 104. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren an-Najah 

Pada awal terbentuknya Pondok Pesantren an-Najah merupakan 

ide serta kreatifitas yang muncul dari seorang Ustadz, yakni Ustadz 

Muhammad Yunus Kapno, beliau sekaligus dewan pengasuh di 

Pondok Pesantren tersebut. Dengan dibangunnya Pondok Pesantren 

an-Najah beliau memiliki harapan bahwa anak-anak di Desa 

Sumberjaya bisa menjadi anak-anak yang cinta al-Qur’an dan dekat 

dengan al-Qur’an. Selain itu didirikannya Pondok Pesantren 

an-Najah ini sebagai wadah ukhuwah Islamiah pendidikan khusus 

agama Islam dimana anak-anak harus mencintai al-Qur’an dan 

mencintai Banyuasin yang Religius, yang tujuannya untuk 

menyiapkan generasi muda yang nantinya akan menjadi pemimpin 

diwilayah.  

Dewan pengasuh Pondok Pesantren an-Najah telah menggelar 

launching serta peletakan batu pertama pembangunan Pondok 

Pesantren an-Najah di Desa Sumberjaya Kabupaten Banyuasin pada 

hari minggu 8 Maret 2020, Yang dihadiri langsung oleh wakil 

Bupati Banyuasin yakni H. Selamet Somosentono, S.H., pendiri 

al-Qur’an akbar, Ust. Shofwatillah Mohzahib, S.Sos.I., Dewan 

pengasuh Pondok Pesantren an-Najah Ust Muhammad Yunus 

Kapno. Direktur Rumah Tahfiz Center, Ust. Agus Jumadi, Wakil 

ketua DPRD Kab. Banyuasin,
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Sukardi, Sp. M.si., Serta perangkat pemerintah Kabupaten dan Desa 

di Banyuasin. 

a. Visi 

“Menciptakan generasi muslim yang berilmu, beramal, 

bertaqwa, dan beraklakul karimah”. 

b. Misi 

“Mempersiapkan generasi yang unggul dan berkualitas 

menuju terbentuknya khoirul Ummah”
44

 

c. Tujuan 

Berdirinya Pondok Pesantren an-Najah yakni untuk 

membimbing anak didik agar menjadi manusia yang 

berkepribadian Islam yang mampu menjadi muballigh islam 

dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Selain itu, 

sebagai wadah ukhuwah Islamiah pendidikan khusus agama 

Islam dimana anak-anak harus mencintai al-Qur’an dan 

mencintai Banyuasin yang Religius, yang tujuannya untuk 

menyiapkan generasi muda yang nantinya akan menjadi 

pemimpin diwilayah.
45

 

d. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren an-Najah 

NO NAMA JABATAN 

1 Asep Pujianto, S.Pd. Dewan Pendiri Pondok 

pesantren an-Najah 

                                                             
44Muhammad Yunus Kapno, Dewan Pengasuh Pondok Pesantren an-Najah, 

Wawancara Tanggal 31 Mei 2022. 

45Ibid, 31 Mei 2022. 
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2 H. Hasbih Dewan Pembina Pondok 

Pesantren an-Najah 

3 Muhammad Yunus 

Kapno 

Dewan Pengasuh Pondok 

Pesantren an-Najah 

4 Sugiyarto Ketua Yayasan Pondok 

Pesantren  an-Najah 

 

2. Profil Desa Sumberjaya 

Sumberjaya adalah salah satu desa yang berada di kecamatan 

Sumber Margatelang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, 

Indonesia. Desa yang terbagi atas 5 dusun ini berada di jarak 83 km 

dari kota Palembang, 130 km dari perkantoran Pangkalan balai 

Banyuasin. Dengan luas lahan sekitar 5000 m
2
,
 

Sumberjaya 

merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Banyuasin 

perairan. Untuk bisa sampai ke Desa Sumberjaya warga Sumberjaya 

harus menyebrangi sungai menggunakan ketek sekitar 45 menit. 

Untuk akses dari desa ke kota Palembang masyarakat bisa 

menggunakan jalur darat dengan menyebrangkan kendaraan 

menggunakan ketek dengan jarak tempuh sekitar 1 setengah jam, 

dan untuk jalur laut menggunakan speedbood dengan jarak 2 jam. 

Desa ini awalnya mempunyai nama unit 1, karena desa ini 

merupakan pusatnya proyek. Namun terbentuknya nama Desa 

Sumberjaya ini karena terdapat banyak perbedaan budaya, 

mengingat penduduk yang ada di desa Sumberjaya terdiri dari suku 

jawa, sunda, bali, dan bugis. Maka dari itu sesepuh sumberjaya 

yakni bapak Sumadi menjadi jalan tengah memberikan nama Desa 

ini menjadi Desa Sumberjaya, dengan harapan tidak ada perselisihan 

serta dengan nama ini memiliki makna sumber dari kejayaan. 
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Di Sumberjaya terdapat 3 sekolah dasar, 2 sekolah sederajat 

tingkatan pertama, 2 sekolah tingkatan atas, 3 puskesmas pembantu, 

6 Masjid dan 11 Musholah, 1 Pure dan 1 Gereja, dan 1 pasar 

tradisional yakni pasar rabu. Fasilitas-fasilitas penunjang kemajuan 

Desa Sumberjaya merupakan keberhasilan pendahulu Desa ini di era 

tahun 1970an, dalam membangun Desa ini dengan menjalankan 

budaya gotong royong, saling bahu membahu dalam segala aktifitas 

sosial dan peduli sesama, dalam semangat kebersamaan serta 

menghindari terjadinya sukuisme. 

Penduduk Desa Sumberjaya memiliki matapencaharian yakni 

pada bidang pertanian khususnya pertanian kelapa, selain itu pinang 

juga merupakan sumber utama matapencaharian penduduk Desa ini. 

Hasil pertanian kelapa penduduk Desa ini kemudian di jual ke 

pengepul kelapa dan kemudian di ekspor ke luar negeri seperti 

negara Malaysia, Singapura, dan Thailand.
46

 

3. Sejarah Singkat Relawan Pondok Pesantren an-Najah 

Berawal dari keresahan bagaimana memikirkan Pondok 

Pesantren an-Najah bisa mendapatkan sumber dana untuk 

pembangunan gedung yang terbengkalai akibat sumber dana yang 

kurang memenuhi. Dampak pandemi covid 19 juga menjadi pemicu 

gagalnya para calon donatur yang awalnya akan memberikan dana 

untuk pembangunan gedung, namun menunda berdonasi dan 

berakhir tanpa kabar akibat perekonomian menurun, sehingga 

membuat pembangunan gedung Pondok Pesantren an-Najah 

terbengkalai selama 6 bulan. Dewan pengasuh Pondok Pesantren 

                                                             
46Muhammad Firdaus, Cerita Budaya Desaku, https://youtu.be/5r21Gp5H25M, Diakses 

Tanggal 1 Juni 2022. 

https://youtu.be/5r21Gp5H25M,
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an-Najah yakni Ustadz Muhammad Yunus Kapno, mencari jalan 

keluar dengan mengajak berkumpul para pengurus Pondok agar bisa 

melanjutkan pembangunan Pondok Pesantren an-Najah, akhirnya 

Dewan Pengasuh Pondok mendapat ide untuk membuat celengan 

keluarga. Setelah ide tersebut disetujui oleh para pengurus Pondok, 

Dewan pengasuh Pondok Pesantren an-Najah mencoba untuk 

berbicara secara pribadi kepada sebagian pemuda di Sumberjaya 

yang bisa ditemui untuk dapat bergabung menjadi relawan. Dengan 

harapan relawan tersebut dapat membantu untuk menggerakkan 

bagaimana caranya agar Pondok Pesantren an-Najah mendapatkan 

dana untuk pembangunan Gedung Pondok Pesantren tersebut.  

Dari hasil musyawarah tersebut, para relawan lah yang bekerja 

untuk membagikan dan mengambil hasil dari celengan tersebut 

kepada masyarakat desa khususnya Sumberjaya. Tidak hanya itu, 

para relawan juga mendata para penerima celengan keluarga agar 

memudahkan mereka dalam pengambilan celengan kepada para 

masyarakat, atau dengan kata lain para relawan menggunakan sistem 

menjemput bola atau door to door. Sejak awal Februari hingga akhir 

Maret Tahun 2021, Berkat kerja sama para relawan celengan 

keluarga telah tersebar di beberapa wilayah seperti, Desa Upang 

Ceria, Desa Sumber Mulya, Desa Telang Pasar, Desa Prajenjaya, 

Desa Margarahayu, Desa Air Saleh, Makarti Jaya, dan Kota 

Palembang. 

Dengan adanya celengan keluarga tersebut, dewan pengasuh 

serta para relawan berharap agar masyarakat penerima celengan 

keluarga dapat menyisihkan sebagian hartanya untuk disedekahkan 

kepada Pondok Pesantren melalui celengan keluarga, yang hasilnya 
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akan digunakan untuk pembangunan gedung Pondok Pesantren 

an-Najah. 

a. Visi 

“Meningkatkan kepedulian bagi sesama dalam mendukung 

pembangunan Pondok Pesantren”. 

b. Misi 

“Menerima, mengelola, dan menyalurkan bantuan dari 

publik” 

c. Tujuan 

Relawan dibentuk sebagai wadah atau sarana yang 

disiapkan bagi ummat untuk membentuk pribadi yang kreatif, 

tangguh, inovatif dan berjiwa sosial yang tinggi, untuk dapat 

berbagi kemanfaatan potensi diri didalam masyarakat terkusus 

Pondok Pesantren an-Najah dan Masyarakat Desa Sumberjaya. 

d. Struktur relawan dan Pendidik 

Berikut ini nama relawan dan pendidik Pondok Pesantren 

an-Najah,
47

 yaitu: 

 

                                                             
47Agung Pratama, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 2 Juni 

2022. 

No Nama Alamat Keterangan 

1 Agung Pratama Sumberjaya Relawan 

2 Agustiyon Sumberjaya Relawan 

3 Basori Muntaha Sumberjaya Relawan 

4 Dicky, S. Ag Sumberjaya Relawan dan Pendidik 
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5 Feri Anggara, S. Pd Palembang Relawan dan Pendidik 

6 Hardiansyah Sumberjaya Relawan 

7 Latogeng Muara Telang Relawan dan Pendidik 

8 Muhammad Ali Sumberjaya Relawan 

9 Muhammad Eru Sumberjaya Relawan 

10 Muhammad Firdaus, S. Ag Palembang Relawan dan Pendidik 

11 Muhammad Habib Palembang Relawan 

12 Muhammad Hafidzul Muara Telang Relawan 

13 Muhammad Rizal, S. Hum Sumberjaya Relawan 

14 Muhammad Nurkholis Sumberjaya Relawan 

15 Rama Rio Ramadhan Sumberjaya Relawan 

16 Sandika Effendi Sumberjaya Relawan 

17 Sutoyo Sumberjaya Relawan 

18 Tamrin Sumberjaya Relawan 

19 Wahid Maulana Sumberjaya Relawan 

20 Wahyu Handoko Sumberjaya Relawan 
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B. Hasil Penelitian 

Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan dan mendeskripsikan fakta 

atau kenyataan yang ada di lokasi penelitian yang telah diinput selama proses 

penelitian berlangsung yang sesuai dengan permasalahan yang telah diangkat 

yaitu tentang strategi komunikasi dakwah relawan dalam merealisasikan 

pembangunan Pondok Pesantren an-Najah melalui celengan keluarga. Data 

dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Selain melalui wawancara, peneliti juga memperoleh data dari 

dokumen-dokumen yang ada di Pondok Pesantren an-Najah. Adapun 

data-data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Strategi Komunikasi Relawan Pondok Pesantren an-Najah 

Kegiatan yang dilakukan oleh para relawan Pondok Pesantren 

dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat untuk 

merealisasikan pembangunan gedung Pondok Pesantren an-Najah 

memang tidak terlepas dari kegiatan komunikasi. Maka dari itu, 

relawan Pondok Pesantren memiliki beberapa strategi komunikasi 

yaitu: 

a. Strategi kerja komunikator 

Dalam kerja komunikator ini para relawan lah yang 

memiliki ide untuk membuat celengan keluarga untuk 

merealisasikan pembangunan Pondok Pesantren an-Najah yang 

di sebarkan ke masyarakat. 

 Hal ini dijelaskan berdasarkan wawancara dengan saudara 

Agung Pratama yakni: 

“Dalam hal ini kami para relawan membuat 1000 

celengan keluarga yang berbentuk kaleng, guna untuk 
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menampung sedekah para masyarakat penerima celengan 

keluarga. Juga kami memilih masyarakat yang berpengaruh 

di wilayah tersebut. Seperti mengambil tokoh agama dan 

tokoh masyarakat yang ada di Sumberjaya, yang gunanya 

sebagai daya tarik para masyarakat yang nantinya menjadi 

penerima celengan keluarga, dan para relawan 

menggunakan sistem Door To door dalam pengambilan 

celengan keluarga ini. alhamdulilah kami relawan sudah 3x 

pembongkaran celengan keluarga yang telah kami ambil 

dari masyarakat. Yang rata-rata mereka mengumpulkan Rp. 

300.000 dalam satu bulan sekali pengambilan. ”
48

 

b. Strategi Pemilihan Komunikan 

Dalam hal pemilihan komunikan atau masyarakat penerima 

celengan keluarga, para relawan tidak membatasi siapa pun 

yang menjadi penerima celengan keluarga, karena dalam hal 

bersedekah tidak ada batasan kriteria mengenai tua, muda, 

dewasa, ataupun remaja. Siapapun boleh bersedekah dan 

menyisihkan sebagian harta yang di punya asal berniat untuk 

ibadah dan ikhlas. Hal ini seperti hal nya dengan yang dikatakan 

oleh saudara Agung Pratama yakni: 

“Untuk masyarakat penerima celengan keluarga kami 

tidak ada batasan, siapapun boleh mengambil celengan 

keluarga tersebut, Karena bagaimanapun masyarakat pasti 

ingin berlomba-lomba untuk bersedekah mengingat pahala 

                                                             
48Agung Pratama, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 3 Juni 

2022. 
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atau amal jariyah yang di dapat sangatlah besar untuk bekal 

di akhirat kelak.”
49

 

c. Pemilihan Media Komunikasi 

Dalam penggunaan media komunikasi, para relawan 

Pondok Pesantren an-Najah bukan hanya menggunakan media 

komunikasi secara langsung untuk masyarakat desa Sumberjaya, 

tetapi juga media komunikasi ini digunakan untuk mengajak 

rekan-rekan ataupun relawan yang lain seperti kepada pihak dari 

media massa. Karena posisi media massa sebenarnya punya 

nialai yang tidak bisa lembaga lain atau organisasi apapun bisa 

membuat orang yang antipati tetapi kemudian sudah ada di 

media kemudian orang punya kepercayaan. Hal tersebut di 

ungkap oleh saudara kak Feri anggara yakni: 

“Dalam strategi kami selaku relawan memilih media 

komunikasi memilih media massa. Karena sekecil apapun 

kegiatan kita ketika sudah dipublikasikan di khalayak oleh 

teman-teman media pasti dampaknya akan berbeda dan 

makin luas. Pada saat awal peletakan batu pertama Pondok 

Pesantren an-Najah ada media yang support ke kita dan 

mau mempublish ke blog mereka. Ya, saya rasa itu karena 

media adalah partner. Karena mereka butuh konten berita 

yang menarik yang tentunya mempunyai nilai positif serta 

berita terbaru tentunya layak untuk tayang. Media tersebut 

yakni Pelita Sumsel.”
50

: 

                                                             
49Agung Pratama, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 5 Juni 

2021. 

50Feri Anggara, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 5 Juni 2022. 
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d. Efek Yang Diharapkan 

Dari kegiatan yang dilakukan oleh relawan Pondok 

Pesantren an-Najah terhadap masyarakat Desa Sumberjaya 

bukan hanya sekedar mengharap output, namun juga pada 

outcome atau dampak moril maupun materil dari hasil kegiatan 

yang telah dilakukan. Hal ini ditegaskan oleh saudara Agung 

pratama yaitu: 

“Harapan para relawan dengan adanya kegiatan yang 

telah kami lakukan masyarakat mampu dan mau untuk bisa 

tertarik dalam pengambilan celengan keluarga tersebut 

untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk disedekahkan, 

karena hal itu sangat membantu untuk Pondok Pesantren 

an-Najah dalam hal pembangunan gedung baru agar segera 

terealisasi.”
51

 

2. Metode Relawan Pondok Pesantren an-Najah Dalam 

Menggalang dana menggunakan Celengan Keluarga 

Dalam mengenalkan celengan keluarga kepada masyarakat, para 

relawan menggunakan metode langsung dan tidak langsung, yaitu: 

a. Metode Langsung 

Metode langsung yakni bertatap muka dan tidak 

menggunakan akses internet dalam kegiatan mengenalkan 

celengan keluarga, Adapun rinciannya sebagai berikut: 

1) Event 

Yaitu kegiatan atau acara yang diselenggarakan para 

relawan dan pengurus Pondok Pesantren an-Najah dengan 

                                                             
51Agung Pratama, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 5 Juni 

2022. 



58 

 

 

 

tujuan tidak hanya membagikan celengan keluarga saja 

namun juga dalam mengajak orang dalam hal kebaikan. 

Seperti pada saat acara peringatan Maulid Nabi Muhammad 

SAW dan Syafari Ramadhan. 

2) Melobby Pada Perorangan 

Selain mengadakan event para relawan juga bertemu 

dan berbicara langsung dengan calon donatur dan penerima 

celengan keluarga. Cara ini dilakukan dengan mendatangi 

langsung rumah para pendonatur dan penerima celengan 

keluarga. Kemampuan berkomunikasi dengan baik wajib 

dimiliki oleh seorang relawan karena mereka akan 

memberikan paparan secara langsung tentang hal yang di 

tawarkan. 

3) Kerja Sama (Corporate) 

Pondok Pesantren an-Najah memiliki kerja sama 

bersama sebagian tokoh di masyarakat Sumberjaya yang 

memiliki usaha di bidang perdagangan, para pemilik toko 

tersebut rutin dalam memberikan donasinya kepada pihak 

Pondok Pesantren an-Najah dengan tujuan bersedekah 

sekaligus memberikan bantuan untuk keberlangsungan 

pembangunan gedung Pondok Pesantren an-Najah. 

b. Metode Tidak Langsung 

Metode ini yakni kegiatannya tanpa harus bertemu langsung 

dalam mengenalkan celengan keluarga, dalam hal ini akan 

memanfaatkan media massa dan internet. Yaitu: 

1) Broadcast Media Sosial 

      Yaitu konten berupa vidio singkat para relawan dan 

dewan pengasuh Pondok Pesantren an-Najah yang 
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disebarakan melalui aplikasi WhatsApp, YouTube dan 

Facebook, yang berupa ajakan untuk bersedekah 

menyisihkan sebagian hartanya menggunakan celengan 

keluarga guna pembangunan gedung Pondok Pesantren 

an-Najah. 

3. Hambatan Strategi Dakwah Para Relawan Pondok Pesantren 

an-Najah Dalam Menggalang dana melalui Celengan Keluarga 

Dalam strategi dakwah pastinya terdapat kendala maupun 

persoalan, persoalan yang dihadapi metode dakwah tiada lain adalah 

masalah mempengaruhi manusia lain, baik dia sebagai individu 

maupun sebagai masyarakat. 

Dalam kegiatan menebar celengan keluarga kerap kali harus 

menghadapi berbagai permasalahan yang dapat menghambat 

keberhasilan dalam mencapai target-target. Permasalahan tersebut 

baik yang tengah telah dan sedang berlangsung, ataupun 

permasalahan yang dapat terjadi pada masa yang akan datang. 

Begitu juga dengan relawan Pondok Pesantren an-Najah, tidak 

hanya kendala dari internal saja namun juga dari eksternal. Seperti: 

a. Masalah yang sering dihadapi relawan Pondok Pesantren 

an-Najah dalam menebar celengan keluarga 

1) Kesalahpahaman dengan Anggota Relawan 

Kesalahpahaman atau proses komunikasi yang tidak 

baik, yaitu informasi yang disampaikan tidak berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi ini terjadi kerap kali ketika para relawan 

sedang mengadakan kegiatan namun dalam anggota 

relawan sendiri ada yang tidak datang menghadiri acara 

tersebut. Selain itu, kesalahpahaman ini terjadi ketika 
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bekerja sama dengan komunitas namun ada kesalahan 

seperti dalam kurangnya penyediaan alat untuk 

melaksanakan kegiatan. Dalam hal ini, diungkap oleh 

saudara kak Basori Muntaha, yakni: 

“Menurut saya, Kesalahpahaman itu sudah biasa 

terjadi, mengingat dari kita para relawan itukan punya 

kesibukan masing-masing, jadi wajar kalau terkadang 

terlihat tidak profesional, atau bahkan tidak datang 

dalam acara yang dibuat, selain itu terkadang juga ada 

kesalahpahaman dengan komunitas yang kami ajak 

untuk bekerja sama, contoh kecilnya saja alat-alat 

penunjang kami dalam menebar celengan keluarga 

tersebut.”
52

 

2) Kurangnya kesadaran masyarakat untuk bersedekah 

Dalam hal menebar celengan keluarga, para relawan 

masih terhalang dengan sebagian masyarakat yang enggan 

atau menoak untuk bersedekah melalui celengan keluarga. 

Dalam hal ini tidak lain adalah karena kurangnya 

pemahaman mengenai keutamaan bersedekah. 

“Kalau dalam hal penolakan itu menurut saya ya 

wajar, karena semua orang kan punya pemikiran yang 

berbeda-beda, apalagi dalam hal menyangkut ekonomi 

kita tidak bisa untuk memaksa. Selain itu juga mereka 

memiliki pandangan penilaian bahwasanya pihak 

                                                             
52Basori Muntaha, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 6 Juni 

2022. 
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relawan terkesan memaksa para masyarakat.”
53

 ujar 

saudara kak Basori Muntaha. 

b. Cara menyelesaikan masalah atau isu-isu strategis dalam 

kegiatan menebar celengan keluarga 

1) Diskusi 

Salah satu cara penyelesaian yang digunakan para 

relwan ketika terjadi kesalahpahaman adalan dengan 

berdiskusi atau dapat pula dikatakan bermusyawarah untuk 

mencapai mufakat. 

2) Mendengarkan keluhan 

Dengan mendengar keluhan dapat menjadi pilihan 

terbaik, dengan hal itu dapat mengetahui dan memahami 

dengan baik masalah yang sedang dihadapi. Setelah itu 

dengan mudah mencari solusi untuk mengatasi masalah. 

3) Menyelesaikan masalah dengan lemah lembut 

Salah satu cara alternatif untuk solusi menyelesaikan 

masalah yakni dengan sikap lemah lembut. Dengan sikap 

lemah lembut ini akan melahirkan lebih jauh beberapa sikap 

terpuji dan positif, misalnya sikap kasih sayang, toleransi, 

saling pengertian, saling menghormati dan tenggang rasa. 

“Alhamdulillah, semua ada solusi dengan duduk 

bareng, lalu ngobrol kembali, yang salah diluruskan. 

Harus sadar semua diniatkan karena berdakwah, harus 

bisa menemukan titik tengah, meluruskan pikiran dan 

                                                             
53Basori Muntaha, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 6 Juni 

2022 
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tentu harus ingat apa yang menjadi tujuan utama 

bersama itu sendiri.”
54

 Ujar kak Agung Pratama 

4) Berfikir positif 

Cara ini adalah berfikir secara logis yang memandang 

segala sesuatu dari segi positifnya, baik terhadap diri 

sendiri, orang lain, maupun keadaan lingkungannya. Cara 

berfikir ini menjadi salah satu kekuatan untuk diri sendiri 

dengan merasa yakin atas segala sesuatu dari segi yang baik 

serta menyenangkan dan sikap selalu mempunyai harapan 

baik dalam segala hal. Dalam hal ini saudara kak Agung 

Pratama memberikan argumennya yakni: 

“Kalau tawaran kita ditolak ya itu sudah biasa, 

tentu ada argumen dalam diri kita ketika kita ditolak. 

Yang jelas kami berfikir bahwa tentu mereka para 

masyarakat punya keperluan lain yang harus 

didahulukan. Itulah mungkin alasan mereka mengapa 

menolak.”
55

 

c. Faktor penghambat dan pedukung internal relawan Pondok 

Pesantren an-Najah 

1) Faktor Penghambat 

a) Perbedaan pendapat 

Perbedaan pendapat memang tidak dapat dihindari 

dalam suatu organisasi atau instansi, dan hal itu 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam internal 

                                                             
54Agung Pratama, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 4 Juni 

2022. 

55Agung Pratama, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 4 Juni 

2022. 
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para relawan Pondok Pesantren an-Najah. Allah 

menciptakan setiap manusia memiliki potensi yang 

berbeda-beda dan ini menciptakan keberagaman cara 

berpikir manusia. 

b) Tidak sesuai dengan konsep 

Konsep yang sudah direncanakan memang tidak 

selamanya akan berjalan dengan lancar. Kondisi dan 

situasi bisa berubah kapan saja baik dari segi emosional 

individu, pemikiran dan sebagainya. Seperti halnya 

yang diungkapkan oleh saudara kak Feri Anggara yaitu: 

“Kadang si A mauya begini dan si B maunya 

seperti ini, terus penyampaian dilapangan ternyata 

tidak sesuai dengan konsep.”
56

 

2) Faktor Pendukung 

a) Visi dan misi yang sama 

Visi dan misi yang sama menjadi pedoman dan 

pendorong relawan Pondok Pesantren an-Najah dalam 

menjalankan tugas masing-masing. Visi nya ialah 

dimana pandangan jauh kedepan dari individu atau 

suatu organisasi, yang berkaitan dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Dan apa yang perlu dilakukan untuk 

mewujudkan visi tersebut dimasa depan. Adapun 

misinya adalah pernyataan tentang apa yang harus 

dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan 

visi. 
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b) Kerjasama relawan 

Kerja sama para relawan memiliki peranan penting 

dalam suatu organisasi atau instansi dan setiap individu 

didalamnya. Kerja sama para relawan sendiri dapat 

meningkatkan semangat, produktivitas, hubungan 

sosial, komunikasi yang baik dalam pekerjaan. 

“Yang penting kerjasama relawan itu sudah 

jadi salah satu pendukung, mau turun kelapangan 

sama-sama, saling mendukung, kita punya jobdesk 

masing-masing, cukup dengan mereka 

mengerjakan tugas masing-masing itu sudah 

membantu banget.” Ujar kak Feri Anggara.
57

 

d. Faktor penghambat dan pendukung eksternal relawan 

Pondok Pesantren an-Najah 

1) Faktor Pendukung 

a) Antusias Masyarakat 

Banyak masyarakat yang begitu antusias dalam 

menerima celengan keluarga, menyadari semakin 

tingginya antusias masyarakat dalam menerima 

celengan keluarga menjadi sebuah faktor pendukung. 

“Kebanyakan masyarakat mau menerima 

celengan keluarga karena mereka mau ikhlas tulus 

untuk membantu serta bersedekah. Untuk itu kami 

sebagai relawan harus mengimbangi bagaimana 
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semangat dari antusias masyarakat itu sendiri.”
58

 

Ujar Kak Feri Anggara. 

b) Kreatifitas Komunitas 

Beberapa komunitas atau relawan tidak hanya 

turun kejalan dalam mendapatkan dana untuk 

keberlangsungan tujuan utama mereka. Para relawan 

membuat suatu kegiatan atau acara untuk menarik 

orang-orang agar mau menyumbangkan uang mereka 

untuk di sedekahkan. 

“Tidak melulu harus turun kejalan-jalan dalam 

mendapatkan dana, kami lebih memilih membuat 

acara-acara untuk mendapatkan respon masyarakat 

agar mau dan terlebih tertarik dalam menyisihkan 

sebagian hartanya untuk disedekahkan melalui 

celengan keluarga tersebut.”
59

 Ujar kak Feri 

Anggara 

2) Faktor Penghambat 

a) Penolakan dari Masyarakat 

Selain dari adanya antusias masyarakat tentu ada 

juga yang menjadi faktor penghambatnya, terutama 

dalam hal penolakan dari masyarakat untuk mau 

bersedekah menyisihkan sebagian hartanya untuk 

keberlangsungan pembangunan Pondok Pesantren 

an-Najah. 

                                                             
58Feri Anggara, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 5 Juni 2022. 

59Feri Anggara, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 5 Juni 2022. 
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“Rata-rata ada saja orang yang menolak untuk 

mengambil celengan keluarga itu, dengan alasan 

karena mereka tidak ingin menambah pengeluaran 

dalam hidupnya.”
60

 Ujar Kak Basori Muntaha. 

e. Faktor penghambat dari kurangnya pemahaman 

masyarakat 

1) Kurang memahami dan mengaplikasikan ilmu agama pada 

diri 

Beberapa orang mungkin sudah tahu bahwa sedekah itu 

penting, namun kurangnya ilmu pengetahuan sehingga tidak 

ditanamkan dalam diri sendiri hingga lupa untuk 

menyisihkan sebagian harta yang dimiliki. 

2) Sulit untuk diajak bersedekah 

Berbagai alasan untuk tidak menyisihkan sebagian 

harta padahal sebagian harta yang kita miliki adalah hak 

orang lain. Zakat dikeluarkan seperempat dari sepersepuluh 

atau 2,5% dari uang dan harta perniagaan setiap muslim 

yang mencapai nisab. Hanya 2,5% saja hak fakir miskin 

yang ada pada seluruh harta yang kita miliki. Jika kita 

menunda-nunda bahkan enggan mengeluarkan harta maka 

sama saja kita memakan hak orang lain dan melanggar 

rukun Islam yang telah Allah tetapkan dan Allah akan 

memberikan balasan yang teramat dahsyat bagi muslim 

yang enggan mengeluarkan sedekah.
61

 

                                                             
60Basori Muntaha, Relawan Pondok Pesantren an-Najah, Wawancara Tanggal 6 Juni 

2022. 

61Yusuf Qardhawi, Fiqh Al-Zakah, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2010), h. 85. 
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C. Pembahasan 

Setelah dilakukan penelitian dan proses penyajian data, maka 

selanjutnya penulis melakukan analisis data terhadap strategi komunikasi 

dakwah yang dilakukan oleh relawan Pondok Pesantren an-Najah dalam 

merealisasikan pembangunan gedung Pondok Pesantren an-Najah 

melalui celengan keluarga. Dalam proses reduksi data, penulis telah 

memilih data yang didapat dari metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sehingga diperoleh data valid dari yang penulis sajikan. 

Menurut Onong Uchjana Effendi, strategi komunikasi merupakan 

paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan 

manajemen komunikasi (Managemen Communication) untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, 

dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.
62

 

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan relawan Pondok 

Pesantren an-Najah, strategi komunikasi yang dilakukan dalam upaya 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk bersedekah di Desa 

Sumberjaya dengan cara menebar celengan keluarga ke masyarakat, 

dengan harapan masyarakat dapat menyisihkan sebagian hartanya untuk 

disedekahkan, dengan tujuan untuk keberlangsungan pembangunan 

gedung Pondok Pesantren an-Najah. 

Sesuai data yang telah diperoleh dari Pondok Pesantren an-Najah, 

bahwa kegiatan strategi komunikasi yang dilakukan oleh relawan 

Pondok Pesantren an-Najah kepada masyarakat Desa Sumberjaya, 

                                                             
62Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1984, h. 35. 
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memperhatikan tiga hal yaitu to secure understanding (untuk 

mengamankan pemahaman), to establish acceptance (untuk membangun 

penerimaan), dan to motivate action (untuk memotivasi tindakan). 

Dimana para relawan Pondok Pesantren an-Najah dalam menyampaikan 

pesan memastikan bahwa masyarakat dapat mengerti terhadap 

pesan-pesan yang disampaikan. Ketika masyarakat sudah mengerti dan 

bisa menerima, maka tindakan yang dilakukan relawan Pondok 

Pesantren an-Najah merubah pola pikir masyarakat Desa Sumberjaya 

yang masih rendah terhadap partisipasi kegiatan yang dilakukan para 

relawan untuk bersedekah, hingga pada tahap memberikan pemahaman 

supaya dengan kegiatan yang dilakukan para relawan Pondok Pesantren 

an-Najah mereka dapat merubah pola berfikirnya akan kebaikan dalam 

bersedekah. 

Upaya peningkatan partisipasi masyarakat yang dilakukan oleh 

relawan Pondok Pesantren an-Najah terhadap masyarakat Desa 

Sumberjaya untuk bersedekah menyisihkan sebagian hartanya, dapat 

diketahui melalui keterlibatan atau antusias masyarakat mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan para relawan seperti pada kegiatan acara 

Maulid Nabi Muhammad SAW, pengajian Minggu Kliwonan dan 

Syafari Ramadhan. 

Menurut Harold D. Lasswell, kegiatan strategi komunikasi harus 

dikaitkan dengan komponen-komponen komunikasi yang merupakan 

jawaban dari pertanyaan who (siapa komunikatornya), says what (pesan 

apa yang dinyatakan), in which channel (media apa yang digunakan), to 

whom (siapa komunikannya), with what effect (efek apa yang 

diharapkan). Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
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1. Who (siapa komunikatornya) 

Dalam strategi komunikasi peran komunikator sangatlah 

penting, karena komunikator merupakan sumber utama dari aktivitas 

komunikasi. Fungsi komunikator ialah pengutaraan pikiran dan 

perasaannya dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan 

menjadi tahu atau berubah sikap, pendapat atau perilakunya.
63

 

Mengacu pada teori bab dua diatas bahwa keberhasilan komunikator 

dalam melaksanakan strategi komunikasi memiliki faktor penting 

yang harus dipahami ketika akan melakukan komunikasi, yaitu daya 

tarik sumber dan kredibilitas sumber. 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancaradan dokumentasi relawan Pondok Pesantren an-Najah, 

bahwa dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat untuk 

bersedekah, strategi komunikasi yang dilakukan dalam memilih 

komunikator selain dari relawan juga memilih orang-orang yang 

memiliki pengaruh terhadap masyarakat, seperti tokoh masyarakat, 

pejabat dan tokoh agama. Hal ini dilakukan oleh para relawan 

karena supaya memberikan pengaruh yang cukup besar terharhadap 

partisipasi masyarakat. 

Dari uraian diatas, bahwa pemilihan komunikator yang 

dilakukan para relawan Pondok Pesantren an-Najah berhubungan 

dengan teori yang dijelaskan pada bab dua, yaitu pemilihan 

komunikator dalam strategi komunikasi memandang faktor daya 

tarik sumber dan kredibilitas sumber. Dalam hal ini relawan memilih 

tokoh masyarakat atau orang yang berpengaruh terhadap masyarakat 

tersebut. 

                                                             
63Ibid, h. 16. 
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2. Says What (pesan apa yang dinyatakan) 

Salah satu upaya dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

untuk bersedekah, relawan Pondok Pesantren an-Najah 

menyampaikan himbauan dengan kata-kata “pintu rejeki semakin 

bertambah, setiap rupiah membawa berkah”. Dalam uraian tersebut, 

dapat diketahui bahwa pesan-pesan yang disampaikan oleh para 

relawan Pondok Pesantren an-Najah disampaikan pada saat acara 

yang sedang dilaksanakan oleh para relawan bersama dengan para 

masyarakat dan pesan tersebut juga tertera dalam celengan keluarga. 

Pesan tersebut disampaikan dengan harapan supaya masyarakat 

sadar dan mau untuk bersedekah karena bersedekah itu sangat 

penting terutama untuk bekal di akhirat kelak.  

3. In which channel (media apa yang digunakan) 

Berdasarkan dari data yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi relawan Pondok Pesantren an-Najah, upaya yang telah 

dilakukan dalam menyampaikan pesan agar dapat dikenal lebih luas 

dan supaya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat relawan 

Pondok Pesantren an-Najah menggunakan media elektronik. Dalam 

menggunakan media elektronik, relawan Pondok Pesantren an-Najah 

menggunakan media sosial seperti facebook, youTube dan 

whatsApp. Manfaat dari penggunaan media komunikasi ini sebagai 

media untuk mempublikasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Penggunaan media yang digunakan oleh relawan Pondok 

Pesantren an-Najah ini bukan hanya sekedar pada media 

komunikasinya saja, namun juga pada proses menyebarkan konten 

mengenai celengan keluarga, profil Pondok Pesantrem an-Najah, 

serta laporan keuangan hasil dari celengan keluarga yang telah 

didapat dari masyarakat. 
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4. To whom (Siapa komunikannya) 

Komunikan dari kegiatan strategi komunikasi dakwah relawan 

Pondok Pesantren an-Najah secara umum adalah masyarakat luas, 

terkhusus masyarakat yang ada di Desa Sumberjaya. Mulai dari 

remaja, dewasa, hingga tua. Tidak ada batasan usia dalam mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan para relawan Pondok Pesantren 

an-Najah terlebih penerima celengan keluarga. 

5. With what effect (efek apa yang diharapkan) 

Beberapa hal yang menjadi poin penting terhadap efek yang 

diharapkan dari kegiatan strategi komunikasi dakwah relawan 

terhadap Pondok Pesantren an-Najah diantaranya yaitu: 

a. Masyarakat mampu berpartisipasi dalam kegiatan yang 

diadakan para relawan. 

b. Pembangunan gedung Pondok Pesantren an-Najah dapat 

terealisasikan. 

c. Pondok Pesantren an-Najah tidak hanya dikenal di kalangan 

masyarakat Desa Sumberjaya, namun bisa diketahuil oleh 

masyarakat luas. 

d. Pondok Pesantren an-Najah mampu menciptakan generasi 

Qur’ani untuk masa depan, khususnya bagi masyarakat Desa 

Sumberjaya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan 

dalam penelitian tentang Strategi Komunikasi Dakwah Relawan Dalam 

Merealisasikan Pembangunan Pondok Pesantren an-Najah Melalui Celengan 

Keluarga bahwa strategi komunikasi dakwah sangatlah penting bagi seorang 

pemimpin agar memiliki paduan dan perencanaan dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat yang nantinya akan memberikan kesuksesan bagi 

relawan untuk dapat membangun kinerja para relawan tersebut dan dapat 

mewujudkan keberlangsungan pembangunan gedung Pondok Pesantren 

an-Najah. 

Dalam pelaksanaan untuk keberhasilan Strategi Dakwah Para 

Relawan an-Najah dalam menebar celengan keluarga kepada masyarakat, 

sebagaimana dalam teori strategi komunikasi yang dikemukakan oleh Harold 

D. Laswell, dalam kegiatan strategi komunikasi merupakan paduan 

perencanaan komunikasi  (communication planning) dengan manajemen 

komunikasi (management communication) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, dengan menerangkan kegiatan komunikasi dengan menjawab 

pertanyaan who,says what, which chanel, to whom, with what effect. Strategi 

komunikasi dakwah relawan  adalah sebagai berikut: 
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Pertama Strategi Komunikasi Dakwah Relawan dalam 

Merealisasikan pembangunan Pondok Pesantren an-Najah yakni para relawan 

lah yang menjadi komunikator untuk memilih seseorang atau masyarakat 

yang memiliki kredibilitas tinggi seperti tokoh masyarakat atau pejabat untuk 

dapat andil dalam  penerima celengan keluarga yang gunanya untuk 

merealisasikan pembangunan gedung Pondok Pesantren an-Najah. Kedua, 

pesan yang disampaikan para relawan adalah himbauan untuk bersedekah 

menyisihkan sebagian hartanya melalui celengan keluarga guna untuk 

keberlangsungan dalam merealisasikan pembangunan Pondok Pesantren 

an-Najah. Ketiga, media yang digunakan para relawan untuk mengenalkan 

celengan keluarga kepada para masyarakat luas yakni meliputi media 

elektronik dan media sosial seperti whatsApp, youTube, Instagram dan 

Facebook. Serta para relawan mengadakan event seperti perayaan Maulid 

Nabi Muhammad SAW, Syafari Rhamadhan, dan acara wisuda tahfidz yang 

diselenggarakan di Pondok Pesantren an-Najah, dengan mendatangkan para 

pejabat Desa yang ada di desa Sumberjaya dan di Dusun lain seperti Desa 

margarahayu, Desa Saleh mulya, Makarti jaya, Desa Upang ceria, dan Teluk 

Macan. Keempat, Dalam pemilihan komunikan tidak ada batasan usia untuk 

pengambilan celengan keluarga tersebut, dalam arti siapapun boleh 

mengambil celengan keluarga tersebut. Kelima, efek yang diharapkan dalam 

hal ini adalah gedung Pondok Pesantren an-Najah segera terealisasikan agar 

dapat berdiri dan ditempati para santri. 

 

B. SARAN 

Penulis menyadari bahwa karya yang dihasilkan dari penelitian yang 

berjudul strategi komunikasi dakwah relawan Pondok Pesantren an-najah 

melalui celengan keluarga ini masih jauh dari kata sempurna, keterbatasan 

jarak, waktu, tenaga, serta kemampuan dalam memaksimalkan penyususnan 
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skripsi ini masih banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun berkaitan dengan penelitian ini sangat penulis butuhkan 

guna memperbaiki kekurangan yang belum penulis sempurnakan. 

1. Terkusus pihak relawan serta para pengurus Pondok 

Pesantren an-Najah harus tetap konsisten dan semangat untuk 

mempertahankan kepercayaan masyarakat terutama para 

donatur dan penerima celengan keluarga, serta 

mengembangkan dan memaksimalkan potensi yang dimiliki 

dalam melakukan kebaikan. 

2. Untuk pembaca dan masyarakat agar senantiasa 

menanamkan dalam diri untuk istiqomah dalam bersedekah, 

karena begitu berartinya pertolongan dengan menyisihkan 

sebagian harta kalian untuk orang-orang yang kurang mampu 

atau sedang membutuhkan. 

3. Kepada peneliti-peneliti lain agar melanjutkan penelitian ini 

untuk dapat memperkaya ilmu pengetahuan terutama ilmu 

agama.
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Gambar 7. Beberapa Foto Aktifitas Relawan Pondok Pesantren 
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